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Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menganalisis Sistem Informasi 
Bimbingan Konseling di SMK 1 Sedayu menggunakan VB 6.0 (Visual Basic) dan 
database MySQL dan melakukan analisis kualitas pada aplikasi yang dibuat, 
khususnya pada kualitas correctness, functionality, maintainability, dan usability. 
Pembuatan Sistem Informasi Bimbingan Konseling Menggunakan VB 6.0 
(Visual Basic) di SMK 1 Sedayu dilakukan dengan kaidah rekayasa perangkat 
lunak (software engineering) yaitu dimulai dari proses communication (analisis 
kebutuhan), planning (perencanaan), modeling (perancangan), construction 
(kostruksi), deployment (penyebaran). Analisis faktor kualitas correctness 
dilakukan dengan perhitungan jumlah error / KLOC. Analisis faktor kualitas 
functionality dilakukan dengan pengujian setiap aplikasi menggunakan test case. 
Analisis faktor maintainability dilakukan dengan menggunakan pengujian pada 
tiga aspek maintainability sesuai dengan software quality metrics yaitu 
consistency, instrumentation, simplicity. 
Hasil dari pembuatan aplikasi yaitu Sistem Informasi Bimbingan Konseling 
yang sesuai dengan prosedur penanganan masalah pada siswa di SMK 1 Sedayu. 
Hasil analisis menunjukan bahawa aplikasi yang dikembangkan memenuhi semua 
standar faktor kualitas yang diujikan yaitu correctness, functionality, 
maintainability, dan usability. 
Kata kunci : sistem informasi bimbingan konseling, correctness, functionality, 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dan komunikasi mengalami kemajuan yang luar 
biasa. Kemajuan tersebut bisa dilihat dari berbagai aspek kehidupan, mulai dari 
aspek pemerintahan, sosial, organisasi, seni budaya, pertanian, pendidikan dan 
misih banyak lagi. Dalam aspek pendidikan misalnya, kehadirannya teknologi 
telah memberikan dampak yang cukup besar. Teknologi tersebut telah banyak 
digunakan dalam proses belajar mengajar dan manajeman pendidikan dengan 
tujuan agar mutu pendidikan lebih maju dan berkualitas. 
Teknologi sistem informasi pendidikan dapat memudahkan dan mempercepat 
dalam mengakses informasi pendidikan. Informasi pendidikan tersebut 
diantaranya pembelajaran menggunakan e-learning, sistem informasi sekolah dan 
masih banyak lagi. Teknologi informasi untuk pendidikan ini meliputi segala hal 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran, penggunaan sebagai alat bantu, dan 
pengolahan data menjadi informasi yang berhubungan dengan pendidikan. 
Aplikasi teknologi informasi di dunia pendidikan bertujuan untuk mengelola 
proses data membantu proses belajar mengajar maupun dalam adminitrasi 
pendidikan. Tujuan lain adalah memfasilitasi dunia pendidikan dalam 
meningkatkan kinerja dengan membuat dan menggunakan sebuah aplikasi sistem 




Dengan tujuan tersebut, maka dibuatlah aplikasi sistem informasi yang dapat 
digunakan oleh instansi pendidikan untuk mengolah data secara cepet dan tepat. 
Observasi yang dilakukan di SMK 1 Sedayu, pada bagian bimbingan 
konseling penanganan data siswa yang meliputi data pribadi siswa, data orang tua 
atau wali siswa, data bimbingan dan pelanggaran tata tertib siswa masih dilakukan 
secara manual. Banyaknya jumlah siswa dan data yang harus dimasukan menjadi 
kendala dalam perekapan, pencarian, dan pembaharuan data. 
Berdasarkan kendala diatas, maka SMK 1 Sedayu membutuhkan sistem 
informasi bimbingan konseling yang dapat membantu dan memudahkan guru 
bimbingan konseling dalam melakukan pendataan, pengarsipan dan pengolahan 
data siswa. Sistem informasi yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan 
bahasa VB 6.0 dan MySQL sebagai databases servernya. Kemudian sistem 
informasi ini akan diuji kelayakaannya sebagai sistem informasi bimbingan 
konseling yang efektif dan efisien di SMK 1 Sedayu. 
SMK 1 Sedayu dipilih menjadi objek penelitian berdasarkan beberapa 
pertimbangan dan alasan sebagai berikut: 
1. SMK 1 Sedayu merupakan salah satu sekolah menengah atas yang sudah 
berstandar nasional. 
2. SMK 1 Sedayu merupakan salah satu sekolah menengah atas yang sering 







B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah antara lain : 
1. Pendataan siswa di SMK 1 Sedayu masih menggunakan cara konvensional. 
2. Pendataan menggunakan cara konversional membutuhkan waktu yang lama, 
sehingga waktu menjadi tidak efisien. 
3. Belum adanya media berupa Sistem Informasi Bimbingan Konseling yang 
dapat digunakan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dilihat bahwa SMK 1 Sedayu 
membutukana sistem informasi bimbingan konseling yang efektif dan efisien. 
Dari beberapa permasalahan yang ditentukan hanya akan dibatasi pada 
permasalahan yang terkait dengan judul yaitu pembuatan sistem informasi 
bimbingan konseling dan menguji kelayakan produk. Pembuatan sistem informasi 
ini menggunakan VB 6.0 dan MySQL sebagai database server. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian yang terkait dengan sistem informasi bimbingan konseling 
menggunakan VB 6.0 di SMK 1 Sedayu sebagai berikut: 
1. Bagaimana menghasilkan sebuah sistem informasi bimbingan konseling 




2. Bagaimana analisis sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VB 
6.0 di SMK 1 Sedayu berdasarkan aspek correctness, maintainability, 
functionaliti dan usability dalam software quality testing?  
E. Tujuan 
Berdasar rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menghasilkan sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VB 6.0 di 
SMK 1 Sedayu. 
2. Mengetahui analisis sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VB 
6.0 di SMK 1 Sedayu berdasarkan aspek correctness, maintainability, 
functionaliti dan usability dalam software quality testing. 
F. Manfaat 
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat bagi peneliti 
       Manfaat sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VB 6.0 di SMK 
1 Sedayu bagi peneliti adalah dapat mengembangkan kemampuan pemrograman 
yang dipelajari selama dibangku kuliah. 
2. Manfaat bagi sekolah 
      Manfaat sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VB 6.0 bagi 
sekolah adalah: 
a. Memudahkan menyajikan informasi bimbingan konseling berupa data – data 
siswa, data orang tua siswa, dan data bimbingan. 





3. Manfaat bagi kampus 
       Manfaat sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VB 6.0 di SMK 








A. Diskripsi Teori 
1. Pengertian Sistem 
Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Kristanto, 2008 : 1). Prosedur adalah suatu 
urutan operasi tulis – menulis dan biasanya melibatkan beberapa orang didalam 
satu atau lebih departemen yang diterapkan, untuk menjamin penanganan yang 
seragam dari transaksi – transaksi bisnis yang terjadi (Kristanto, 2008 :1). 
Sistem adalah sebuah tatanan atau keterpaduan yang terdiri dari sejumlah 
komponen fungsional (dengan satuan fungsi atau tugas khusus) yang saling 
berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses 
atau pekerjaan tertentu (Jogiyanto, 1999:3). Suatu sistem terdiri dari sejumlah 
komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu 
kesatuan.Suatu sistem mempunyai karakteristik yaitu (Jogiyanto, 1999:4) : 
a. Komponen (Components) 
      Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 
artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen dapat berupa 
suatu subsistem  yang mana mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan 





b. Batas (Boundary) 
      Boundary adalah daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem 
yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan 
suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan 
ruang lingkup (scope) dari suatu sistem tersebut. 
c. Lingkungan luar (Environment) 
      Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang 
mempengaruhi operasi kerja suatu sistem yang berjalan. 
d. Penghubung (Interface) 
      Penghubung sistem adalah media penghubung antara satu subsistem dengan 
subsistem yang lain yang dapat berintegrasi membentuk suatu kesatuan. 
e. Masukan (Input) 
      Input adalah segala sesuatu yang menjadi masukan untuk diproses untuk 
menghasilkan suatu keluaran, seperti data yang diolah menjadi suatu informasi. 
f. Pengolah (Process) 
      Pengolah sistem adalah pengolahan atau pemrosesan suatu masukan menjadi 
keluaran sehingga menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
g. Keluaran (Output) 
      Output adalah hasil akhir dari input yang diproses dan diklasifikasikan menjadi 







h. Sasaran atau tujuan (Objectives/Goal) 
      Sasaran adalah sesuatu yang menjadi tujuan dari operasi sistem, adapun sistem 
yang berhasil adalah sistem yang dapat mencapai tujuan atau sasaran dari sistem 
tersebut. 
Hubungan atara elemen – elemen dalam sistem dapat dilihat pada gambar 
dibawan ini (Kristanto, 2008:2): 
a) Tujuan sistem 
      Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat. Tujuan sistem 
dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada 
dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mancapai tujuan organisasi. 
b) Batasan sistem 
      Batasan sistem merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam mencapai 
tujuan sistem. Batasan sistem dapat berupa peraturan – peraturan yang ada dalam 
suatu organisasi, biaya – biaya yang dikeluarkan, orang – orang yang ada dalam 
organisasi, fasilita baik itu sarana dan prasarana maupun batasan yang lain. 
c) Kontrol sistem 
      Kontrol atau pengawasan sistem meruakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol sistem dapat berupa kontrol 
terhadap pemasukan data (input), kontrol terhadap keluaran data (output), kontrol 








      Input merupakan elemen dari sitem yang bertugas untuk menerima seluruh 
masukan data, dimana masukan tersebut dapat berupa jenis data, frekuensi 
pemasukan data. 
e) Proses 
      Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau 
memproses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih berguna. 
Misalkan misalkan sistem produksi akan mengolah bahan buku yang berupa bahan 
mentah menjadi bahan jadi yang siap untuk digunakan. 
f) Output 
      Output merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian pengolah 
dan merupakan tujuan akhir sistem. Output ini bisa berupa laporan, grafik, dan 
diagram batang. 
g) Umpan balik 
      Umpan balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas mengevaluasi 
bgian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat penting 
demikemajuan sebuah sistem. Umpan balik ini dapat merupakan perbaikan sistem 
dan pemeliharaan sistem. 
2. Pengertian Informasi 
Informasi adalah kumpulan data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan 
lebih berati bagi yang menerimanya (Kristanto, 2008:7).  Kualitas dari suatu 




ketepatan waktu dari informasi dan relevan. Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut (Kristanto, 2008:11): 
a) Akurat 
      Informasi yang dihasilkan harus benar dari kesalahan – kesalahan dan tidak 
menyesatkan bagi prang yang menerima informasi tersebut. 
b) Tepat waktu 
      Informasi yang diterima harus tepat waktunya tidak boleh terlambat (usang). 
Informasi yang usang tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga jika digunakan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal dalam keputusan 
dan tindakan. Sehingga kecepatan untuk mendapatkan, mengolah dan 
mengirimkannya memerlukan teknologi – teknologi terbaru. 
c) Relevan 
      Informasi harus mempunyai manfaat bagi penerima, sebab informasi ini akan 
digunakan untuk pengambilan keputusan dalam pemecahan suatu permasalahan. 
Relevansi informasi untuk tiap – tiap orang satu dengan yang lainya berbeda. 
Misalnya informasi mengenai kerusakan mesin produksi diberikan kepada akuntan 
perusahaan kurang relevan akan lebih baik jika diyujukan kepada ahli teknik 
perusahaan. 
d) Ekonomis, efisien dan dapat dipercaya 
      Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan 
dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat 




efektifitasnya. Selain itu informasi yang dihasilkan juga bisa dipercaya dan tidak 
mengada – ada. 
3. Pengertian Sistem Informasi 
      Sistem informasi adalah seperangkat element – element yang saling terkait dan 
saling berinteraksi hingga membentuk satu kesatuan yang nantinya akan melakukan 
tugasnya untuk mengumpulkan dan mengolah data menjadi bantuk yang lebih 
berguna dan lebih berati bagi yang menerimanya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Husein dan wibowo (2006:137)  bahwa sistem informasi adalah seperangkat 
komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, 
meyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan 
dan pengawasan dalam organisasi. Sistem informasi adalah kumpulan hardware 
dan software komputer, prosedur, dokumentasi, formulir dan orang yang 
bertanggungjawab untuk memperoleh, menggerakan, manajemen, distribusi data 
dan informasi (fakri dan wibowo, 2006:4). 
4. Pengertian Bimbingan Konseling 
      Bimbingan sebagai salah satu aspek dalam program pendidikan diarahkan 
terutama untuk membantu peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dengan 
situasa yang dihadapi dan merencanakan masa depan sesuai dengan minat 
(Sukmadinata, 2007:7). Bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu – individu 
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan – kesulitan di dalam kehidupan agar 
individu atau sekumpulan indivisu – individu itu dapat mencapai kesejahteraan 




      Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan yang 
diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan 
tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya agar konseli memiliki 
kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu 
memecahkan masalahnya sendiri. Atau proses pemeberian bantuan atau 
pertolongan yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) 
melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya untuk 
mengumpulkan masalah konseli sehingga konseli mampu melihat masalah sendiri, 
mampu menerima dirinya sendiri sesuai dengan potensinya dan kemampuannya 
memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya (Thohirin 2007:28). 
5. Pengertian Sistem Informasi Bimbingan Konseling 
      Sistem informasi bimbingan konseling adalah segala bentuk informasi yang 
berkaitan dengan data siswa, data masalah – masalah bimbingan konseling 
disekolah yang saling terhubung. Fungsi dari sistem informasi ini adalah 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 
mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan yang berkaitan dengan siswa, 
baik dalam masalah pembelajaran, pelanggran, maupun karir. 
6. Database dengan MySQL 
a. Pengertian MySQL 
      Menurut Firman Ilham dalam blognya yang berjudul Teknologi Komputer dan 
Jaringan mengatakan bahwa pengertian MySQL adalah relational database 
management system (RDMS)  yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi 




MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. 
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu database yaitu SQL (Structured 
Query Language). SQL adalah senuah konsep pengoprasian database, terutama 
untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Keandalan suatu 
sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizernya dalam 
melakukan perintah – perintah SQL.  
b. Keuntungan MySQL 
      Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan 
database server lainnya dalam query data. Berikut ini adalah keunggulan dari 
MySQL (Firman Ilham): 
1) Portabilitas 
      MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, 
Linux, FreeBSD, Mac OS X, Server, Solaris dan Amiga. 
2) Open source 
      MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi PGL sehingga 
dapat digunakan secara cuma – cuma.  
3) Multiuser 
      MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan 
tanpa mengalami masalah atau konflik. 
4) Performance tuning 
      MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query 




5) Jenis kolom 
      MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed / unsigned 
integer, float, double, char, text, date, dan timestamp. 
6) Perintah dan fungsi 
      MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintak 
select dan where dalam perintah (query). 
7) Keamanan 
      MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama 
host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi 
terenkripsi. 
8) Skalabilitas dan pembatasan 
      MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah 
rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliyar baris. Selain 
itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 
9) Konektivitas 
      MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, 
Unix soket (UNIX) atau Named Pipes (NT). 
10) Lokalisasi 
      MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan 







11) Antar muka 
      MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa 
pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming 
Interface). 
12) Klien dan perantara 
      MySQL dilengkapai dengan berbagai peralatan (tool) yang dapat digunakan 
untuk adminitrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada disertakan 
petunjuk online. 
13) Struktur tabel 
      MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksible dalam menangani ALTER 
TABEL, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracel. 
7. Visual Basic 6.0 
a. Pengertian 
Visual Basic diambil dari kata BASIC (Beginner’s all-purpose symbolic 
intruction code) adalah sebuah bahasa pemrograman kuno yang merupakan awal 
dari bahasa – bahasa tingkat tinggi lainnya (Adi Kurniadi 2002:6). Menurut Adi 
Kurniadi (2002:3) Visual basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman 
komputer. Bahasa pemrograman komputer adalah perintah – perintah atau instruksi 








b. Keuntungan Menggunakan Visual Basic 6.0 
Berikut ini merupakan keuntungan menggunkan visual basic menurut Adi 
Kurniadi (2002:7): 
1) Menggunakan platfrom pembuatan program yang diberi nama developer 
studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan visual C++ dan 
visual J++dengan begitu anda dapat bermigrasi atau belajar bahasa 
pemrograman lainnya dengan mudah dan cepat. 
2) Memiliki compiler andal yang dapat menghasilkan fil executable yang lebih 
cepatdan lebih efisien dari sebelumnya. 
3) Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru. Wizard adalah sarana 
yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi 
tugas – tugas tertentu. 
4) Tambahan control – kontrol baru yang kebh canggih serta peningkatan kaidah 
struktur bahasa Visual Basic. 
5) Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas interneyt yang lebih banyak. 
6) Sarana akses data yang cepat dan andal untuk membuat aplikasi database yang 
berkemampuan tinggi. 
8. Kualitas perangkat lunak 
Proses testing perangkat lunak memerlukan sebuah parameter yang nantinya 
digunakan untuk melakukan uji kelayakan perangkat lunak yang dibuat. Kualitas 
perangkat lunak sendiri ditentukan oleh beberapa faktor yang berbeda pada 
berbagai aplikasi. Menurut Mc-Call yang dikutip oleh Pressman (2010:509) 




operasional, kemampuan perubahan ketika perangkat lunak berjalan dan 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan baru. 
Dalam buku software Engineering karangan Pressman (2010:509) juga 
dijelaskan mengenai kriteria quality yang terdapat pada perangkat lunak menurut 
pendapat kalangan sebagai berikut: 
a. McCall, Richards, and walter 
      McCall, Richards, and walter merumuskan serangkaian kategori yang dapat 
menunjukan bagaimana kualitas sebuah perangkat lunak. Berikut ini merupakan 
kriteria kualitas sebuah perangkat lunak menurut McCall dan rekan – rekannya: 
 
Gambar 1. Kategori Faktor Kualitas Perangkat Lunak 
1) Correctness : correctness (kebenaran), tingkat pemenuhan program terhadap 
kebutuhan yang dispesifikasi dan memenuhi tujuan/misi pengguna.  
2) Reliability : reability (keandalan), tingkat kemampuan program yang 
diharapkan dapat menampilkan fungsi yang dimaksud dengan presisi yang 
ditetapkan. 
3) Efficiency : efficiency (efisiensi), jumlah sumber daya yang diproses dan kode 




4) Integrity : integrity (integritas), tingkat kemampuan pengawasan akses 
terhadap data atau software oleh orang – orang tertentu. 
5) Usability : usability, usaha yang dipelajari untuk mempelajari, 
mengoperasikan, menyimpan masukan dan mengartikan keluaran program. 
6) Maintanability : maintanability, usaha yang diperlukan untuk menetapkan dan 
memperbaiki kesalahan dalam program. 
7) Flexibility : flexibelity, usaha yang diperlukan untuk memodifikasi program 
operasional. 
8) Testability : testability usaha yang diperlukan untuk menguji program untuk 
memastikan bahwa program melaksanakan fungsi yang telah ditetapkan. 
9) Protability : protability, usaha yang diperlukan untuk memindahkan program 
dari hadware/lingkingan sistem software tertentu ke yang lain. 
10)  Reusability : reusability, tingkat kemampuan program/bagian dari program 
yang dipakai ulang dalam aplikasinya, berkaitan dengan paket dan lingkup dari 
fungsi yang dilakukan oleh program. 
11)  Interoperability : interoperabilyt, usaha yang diperlukan untuk 
menggabungkan satu sistem dengan sistem yang lainnya. 
b. ISO-9126 
      International Standard Organization mengidentifikasikan enam karekteristik 
kualitas sebuah perangkat lunak sebagai berikut : 
1) Functionality  yang menunjukan bahwa produk perangangkat lunak mampu 




2) Reliability yang terkait dengan kapabilitas sebuah perangkat lunak mampu 
menjaga level performa yang dimilikinya. 
3) Usability yang terkait dengan usaha yang diperlukan untuk  menggunakan 
sebuah perangkat lunak 
4) Maintainability yang terkait dengan usaha yang diperlukan untuk mengubah 
perangkat lunak 
5) Portability yang terkait dengan kemampuan perangkat lunak untuk dapat 
dijalankan dalam lingkungan yang berbeda. 
Semakin lengkap aspek Quality yang digunakan sebagai dasar pengukuran 
kualitas sebuah perangkat lunak, akan semakin bagus pula kualitas akhir perangkat 
lunak tersebut. Meskipun demikian, terdapat faktor lain yang juga harus 
dipertimbangkan dalam menganalisis kualitas perangkat lunak seperti faktor waktu 
(jadwal rilis) dan biaya tambahan untuk pengujian. Untuk itulah dalam pengujian 
penelitian ini hanya mengambil empat aspek yaitu : 
a. Aspek Correctness 
Menurut McCall yang dikutip oleh Pressman (2010:509) mendefinisikan aspek 
correctness sebagi aspek yang berkaitan dengan bagaiman sebuah program mampu 
memenuhi spesifikasi dan tujuan yang ingin dicapai oleh pelanggan. Aspek 
correctness diukur dengan melakukan analisi jumlah baris dengan teknik Kilo Line 
of Code (KLOC). Roger S. Pressman (2010:133) menjelaskan serangkaian metode 






Tabel 1. Metode Analisis KLOC 
Metode Rumus 
Walston-felix Model  = 5.2 x (KLOC). 
Bailey-Basili Model E =  5.2 + 0.73 x (KLOC). 
Boehm simple Model E =  3.2 x (KLOC). 
Doty model for KLOC >9 (untuk 
lebih dari 9000 baris kode) 
E =  5.288 x (KLOC). 
 
Steve McConnel (2004:654) menjelaskan ekspektasi error yang terjadi dalam 
proses pengembangan perangkat lunak berdasarkan besar kecilnya ukuran proyek 
perangkat lunak sebagai berikut: 
Tabel 2. Ukuran proyek dan Densitas Error 
Ukuran Project (Line of 
Code/LOC) Perkiraan Jumlah Error 
Kurang dari 2K 0 – 25 Error per KLOC 
2 K – 16 K 0 – 40 Error per KLOC 
16 K – 64 K 0.5 – 50 Error per KLOC 
64 K – 512 K 2 – 7 Error per KLOC 
Lebih dari 512 K 4 – 100 Error per KLOC 
 
Sebagai pertandingan, McConnel (2004:517) juga menjelaskan bahwa terdapat 
kemungkinan error terdapat dalam perangkat lunak juga tergantung pada kualitas 
proses pengembangan yang dilakukan, Rentang kemungkinan tersebut adalah : 
1) Industry Average, yakni sekitar 15 – 50 error per 1000 baris kode program. 
2) Microsoft Application, yakni sekitar 10 – 20 error per 1000 baris kode selama 
proses pengujian in-house, dan 0.5 per 1000 baris kode produk yang dirilis. 
b. Aspek Functionality 
      Functionality merupakan faktor kualitasyang menunjukan tingkat kemampuan 
menyediakan fungsi – fungsi yang diharapkan sehingga dapat memberikan 




dapat diuji dengan analisis fungsionalitas dari setiap komponen dari satu perangkat 
lunak. Metode yang cocok untuk melakukan pengujian fungsionalitas perangkat 
lunak adalah metode black-box testing. Dalam bukunya, pressman (2010:459) 
menjelaskan bahwa black-box testing, atau juga disebut behavioral testing, fokus 
pada kebutuhan fungsional dari suatu perangkat lunak. 
      James Bach (2005:4) dalam tulisannya “General Functionality and Stability 
Test Procedure for Certified for Microsoft Windows Logo Desktop Applicaions 
Ediion”  membangun fungsi dalam sebuah perangkat lunak menjadi dua yaitu 
fungsi primer (primer function) dan fungsi pendukung (contributing function). 
Fungsi primer merupakan fungsi yang utama dalam perangkat lunak, kesalahan 
dalam fungsi ini akan membuat perangkat lunak tidak layak. Sedangkan fungsi 
pendukung merupakan fungsi yang memberikan kontribusi pada perangkat lunak, 
tpi bukan merupakan fungsi utama. 
      Dalam kaitanya dengan standar yang digunakan untuk menentukan apakah 
sebuah perangkat lunak lolos dalam pengujian faktor kualiatas functionality. James 
Bach (2005:5) dalam tulisannya yang berjudul ”Generl Functionality and Stability 
Test Procedure for Certified for Microsoft Windows Logo” memberikan gambaran 
bagaimana suatu perangkat lunak dapat dikatakan memenuhi faktor kualitas 
functionality dalam program Windows Logo Certification.  Berikut tabel kriteria 







Tabel 3. Kriteria Lolos / Gagal Windows Logo Certification  
Kriteria Lolos Kriteria Gagal 
1. Setiap fungsi primer yang diuji 
berjalan sebagaimana mestinya. 
2. Jika ada fungsi pendukung yang 
tidak berjalan sebagaimana 
mestinya, tetapi itu bukan 
kesalahan yang serius dan tidak 
berpengaruh pada penggunaan 
normal. 
1. Paling tidak ada satu fungsi primer 
yang diuji tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. 
2. Jika ada fungsi pendukung yang 
tidak berjalan sebagaimana 
mestinya dan itu merupakan 
kesalahan yang serius dan 
berpengaruh pada penggunanan 
normal. 
 
c. Aspek Maintainability 
Aspek maintainability dijelaskan sebagai usaha yang dilakukan untuk mencari 
dan membetulkan kesalahan pada sebuah program (Pressman, 2010:510). 
Sedangkan syarat ISO 9126 mendefinisikan maintainbility sebagai kemudahan 
sebuah perangkat lunak untuk dipahami, dikembangkan dan diperbaiki. Beberapa 
indikator kriteria yang dinilai antara lain adalah consistency, simplicity, 
conciseness, self-descriptiveness, dan modularity. 
Faktor maintainability merupakan faktor yng hanya diukur secara tidak 
langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa ukuran (metric) yang didefinisikan 
dan penilainya diukur secara objektif. Pengukuran biasanya dalam bentuk cheklist. 
Menurut Mccall yang dikutip oleh Pressman (2010:512) menetapkan beberapa 








Tabel 4. Keterhubungan antara faktor kualitas software dengan ukuran – ukuran 
(metric) 
 
Berdasarkan tabel diatas, pengujian untuk aspek maintainability ini 
menggunakan ukuran – ukuran (metric) antara lain : Concision, Consistency, 
Intrumentation, Modularity, Self-Decumentation, dan Simlicity. 
d. Aspek Usability 
      Agrawal, Tayal, dan Gupta (2010:91) menjelaskan bahwa usability merupakan 
faktor kualitas perangkat lunak yang menunjukan kapabilitas untuk dapat 
dimengerti, dipahami dan digunakan oleh pengguna. Menurut anne Mette Jonassen 
Hass (2008:249) menjelaskan bahwa usability merupakan faktor kualitas yang 
menunjukan kecocokan perangkat lunak dengan penggunanya, dalam hal ini 




      Usability berkaitan langsung dengan bagaimana senuah perangkat lunak 
digunakan oleh pengguna. Standar ISO 9126 membagi faktor kualitas usability 
menjadi beberapa sub faktor yaitu understandbility, learnability, operability, dan 
attractiveness (Hass, 2008:250). 
      Understandbility berkaitan langsung dengan tingkat kesulitan pengguna dalam 
mengerti bagaimana menggunkana perangkat lunak dalam konsep logis. 
Learnability berkaitan dengan bagaimana pengguna dapat belajar dengan 
manggunakan suatu perangkat lunak. Operability berkaitan dengan bagaimana 
pengguna dapat menggunakan fungsi – fungsi dalam perangkat lunak. Sedangkan 
attractiveness berhubungan dengan bagaimana kemenarikan perangkat lunak 
sehingga pengguna mau menggunakannya (Hass, 2008:250). 
      Faktor usability dapat diuji dengan metode survey atau kuesioner. menurut 
Anne Mette Jonassen Hass (2008:253), metode survey atau koesioner digunkan 
untuk menganalisis faktor kualitas usability dari sisi subjektif pengguna. Pertanyaan 
– pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner harus mencerminkan persepsi 
pengguna terhadap perangkat lunak yang dikembangkan.  Pernyataan – pernyataan 
tersebut juga sebarusnya mencakup pada sub faktor kualitas usability yaitu 
understandbility, learnability, operability, dan attractivess (Hass,2008:250). 
9. Unified Modeling Langguage (UML) 
Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan pembangunan perangkat 
lunak sesuai dengan teknologi pemrograman yang berkembang pada saat itu, 
misalnya yang sempat berkembang dan digunakan oleh banyak pihak adalah Data 




prosedural atau struktural, kemudian juga ada State Transition Diagram (STD) 
yang digunkan untuk pemodelan sistem real time (waktu nyata). 
Pada perkembangan teknik pemrograman berbasis objek, memunculkan sebuah 
standarisasi bahasa pemodelan untuk membangun perangkat lunak yang dibangun 
menggunkan teknik pemodelan berorentasi objek, yaitu Unified Modeling Lanuage 
(UML). UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual intuk 
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem 
perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi 
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks – teks pendukung. 
UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi pengguna UML tidak 
terbatas pada metode tertentu, meskipun pada kenyataannya UML paling banyak 
digunakan pada metode berorentasi objek (Rosa dan Shalahuddin 2011: 18). 
Diagram UML terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokan dalam 3 
kategori dan macam – macam diagram tersebut dapat dilihat pada gambar berikut 





Gambar 2. Diagram UML 
Berikut ini penjelasan singakat dari pembagian kategori tersebut: 
a. Structure diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 
b. Behavior diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunaan untuk 





c. Interaction diagrams yaitu kumpulan diagram yang dikumpulkan untuk 
menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar 
subsistem pada suatu sistem. 
Penjelasan masing – masing diagram akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Class Diagram 
      Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 
kelas – kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem kelas memiliki apa yang 
disebut atribut dan metode atau operasi 
1) Atribut merupakan variabel – variabel dimiliki oleh suatu kelas 
2) Operasi atau metode adalah fungsi – fungsi yang dimiliki oleh setiap kelas. 
Berikut adalah simbol – simbol yang ada pada Class Diagram: 







Kelas pada struktur sistem 
Antarmuka / interface 
 
    nama_inteface 
Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorentasi objek 
Asosiasi / association Relasi antar kelas dengan makna umum, 
asosiasi biasanya juga disertai dengan 
multiplicity 
Asosiasi berdarah . directed 
association 
 
Relasi antar kelas dengan makana kelas 
yang satu digunakan oleh kelas yang lain, 




Relasi antar kelas dengan makna 
generalisasi – spesialisasi (umum – khusus) 
Kebergantungan / dependency Relasi antar kelas dengan makna 
kebergantungan antar kelas 






b. Object Diagram 
       Object Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi penamaan objek dan 
jalannya objek dalam sistem. Pada diagram objek harus dipastikan semua kelas 
yang sudah didefinisikan pada diagram kelas harus dipakai objekya, karena jika 
tidak pendefinisian itu tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Component Diagram 
      Component Diagram dibuat untuk menunjukan organisasi dan keterangan di 
antara kumpulan komponen dalam sebuah sistem, diagram komponen fokus pada 
komponen sistem yang dibutuhkan dan ada di dalam sistem. 
d. Composite Structure Diagram 
      Composite Structure Diagram dapat digunakan untuk menggambarkan struktur 
dari bagian – bagian yang saling terhubung maupun mendeskripsikan struktur pada 
saat berjalan (runtime) dari interface yang saling terhubung. Contoh penggunaan 
diagram ini misalnya untuk menggambarkan deskripsi dari setiap bagian mesin 
yang saling terkait untuk menjalankan fungsi mesin tersebut, menggambarkan 
aliran data router pada jaringan komputer. 
e. Package Diagarm 
      Package Diagarm menyediakan cara mengumpulkan elemen – elemen yang 
salaing berkaitan dalam diagram UML. Hampir semua diagram dalam UML dapat 







f. Deployment Diagram 
      Deployment Diagram menunjukan konfigurasi komponen dalam prose eksekusi 
aplikasi. Diagram deployment juga dapat digunakan untuk memodel kan hal – hal 
berikuta: 
1) Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan device, 
node, dan hardware. 
2) Sistem client / server. 
g. Use case Diagram 
      Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 
informasi yang akan dibuat. Use case mendiskripsikan sebuah interaksi antara satu 
atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case 
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem 
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi – fungsi itu. Berikut ini 
simbol – simbol yang ada pada use case diagram. 




Fungsionaliti yang disediakan sistem sebagai unit 
– unit yang salaing bertukar pesan antar unit atau 
aktor. Biasanya dinyatakan dengan menggunakan 
kata kerja di awal frase nama use case 
Aktor / actor 
 
Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 
dengan sistem informatika yang akan dibuat diluar 
sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 
walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 
tapi aktor belum tentu merupakan orang. 
Asosiasi / association 
 
Komunikasi antar aktor dan use case yang 
berpartisipasi pada use case atau use case 









Lanjutan Tabel 6.  
simbol Diskripsi 




Relasi use case tambahan ke sebuah use case 
dimna use case yang ditambahakan dapat 
berdirisendiri walau tanpa use case tambahan itu. 
Mirip inheritance pada pemrograman berorentasi 
objek, biasanya user case tambahan memiliki 
nama depan yang sama dengan use case yang 
ditambahkan misal: 
 
Arah panah mengarahkan use case yang 
ditambahkan. 
General / generalization 
 
Hubungan generalisasi dan spesifikasi ( umum - 
khusus) antara dua buah use case dimana fungsi 
yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari 
lainnya. Misal : 
 










Lanjutan Tabel 6.  
Simbol Diskripsi 






Relasi use case tambahan ke sebuah use case 
dimana use case yang tambahakan memerlukan 
user case ini untuk menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan use case ini 
Ada dua sudut pandang yang cukup besar 
mengenai include di use case: 
− Incude berati use case yang ditambahkan akan 
selalu dipanggil saat use case tambahan 
dijalankan, misal pada kasus berikut: 
 
− Include berati use case yang tambahan akan 
selalu melakukan pengecekan apakah use case 
yang ditambahakan telah dijalankan, misal 
pada kasus berikut: 
 
 
Kedua interperensi diatas dapat dianut salah satu 
atau duanya tergantung pada pertimbangan dan 
interprestasi yang dibutuhkan. 
 
h. Activity Diagram 
      Activity diagram atau diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran kerja) 
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini 




dilakukan aktor, jadi aktifitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Berikut adalah 
simbol – simbol Activity diagram: 





Satatus awal aktivutas sistem sebuah 





Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 
biasanya diawali dengan kata kerja 
Percabangan / decision 
 
Asosiasi percabangan dimana jika ada 
pilihan aktivitas lebih dari satu 
Penggabungan / join 
 
 
Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 
satu aktivitas digabung menjadi satu 
Status akhir 
 
Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki sebuah status 
akhir 
 
i. State Machine Diagram 
      State machine diagram atau diagram mesin statusdigunakan untuk 
menggambarkan perubahan satatus atau transisi status dari sebuah mesin atau 
sistem. Perubahan tersebut digambarkan dalam suatu graf berarah. State machine 
diagram merupakan pengembangan dari diagram finite state automata dengan 
penambahan beberapa fiture dan konsep baru. Diagram finite state automata 




diguakan untuk menggambarkan alur interaksi pengguna dengan sistem. Berikut ini 
adalah contoh gambar State machine diagram : 
 
Gambar 3. State machine diagram 
j. Sequnce Diagram 
      Sequnce diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 
antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram Sequnce maka harus 
diketahui objek – objek yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek. 
      Berikut ini adalah simbol – simbol yang ada pada diagram Sequnce: 






Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem. Jadi 
walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi 










Lanjutan Tabel 8.  
Simbol Diskripsi 
Garis hidup / lifeline 
 
 
Menyatakan kehidupan suatu objek 
Objek 
nama objek : nama kelas
 
 




Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan berinteraksi 
pesan. 
Pesan tipe create 
<<create>> 
 
Menyatakan suatu objek membuat objek yang lain, arah 
panah mengarah pada objek yang dibuat 
Pesan tipe call 
1: nama_metode() 
 
 Menyatakan suatu objek memanggil operasi / metode 
yang ada pada objek lain atau dirinya sendiri, 
 
Arah panah mengarah pada objek yang memiliki operasi 
/ metode, karena ini memanggil operasi/ metode maka 
operasi / metode yang dipanggil haris ada pada diagram 
kelas sesuai dengan kelas objek yang berinteraksi. 




Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkakn 
data/masukan/informasi ke objek lainnya, arah panah 
mengarah pada objek yang dikirim. 
Pesan tipe retrun 
1: keluaran 
 
Menyatakan bahwa suatu objek yang telah menjalankan 
suatu operasi atau metode menghasilkan suatu kebalikan 
ke objek manghasilkan suatu kembalian ke objek 
tertentu, arah panah mengarah pada objek yang 
menerima kembalian 
Pesan tipe destroy 
 
Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek yang 
lain, arah panah mengrah pada objek yang dikirim, 






k. Communication Diagram 
      Communication diagram menggambarkan interaksi antar objek / bagian dalam 
bentuk urutan peniriman pesan. Communication diagram merepresentasikan 
informasi yang diperoleh dari diagram kelas, diagram sekuen, dan diagram use case 
untuk mendeskripsikan gabungan antar statis dan tingkah laku. 
l. Timing Diagram 
      Timing diagram merupakan diagram yang fokus pada penggambaran terkait 
batasan waktu. Timing diagram digunakan untuk menggambarkan tingkah laku 
sistem dalam periode waktu tertentu. Timing diagram biasanya digunkan untuk 
mendeskripsikan operasi dari alat digital karena penggambarannya secara visual 
akan lebih dipahami dari pada dengan kata - kata 
m. Interaction Overview Diagram 
      Interaction Overview Diagram mirip dengan diagram aktivitas yang berfungsi 
untuk menggambarkan sekumpulan urutan aktivitas. Interaction Overview Diagram 
adalah bentuk aktivitas diagram yang setiap titik merepresentasikan diagram 
interaksi. Interaksi diagram dapat meliputi diagram sekuen, diagram komunikasi, 
Interaction Overview Diagram, dan timing diagram. 
B. Penelitian Relevan 
1. Skripsi, Zulfikar (2012), Sistem Pakar Diagnosa dini penyakit anak usia 
sekolah menengah sebagai sarana sosialisasi metode pengonatan di unit kesehatan 
sekolah. Sistem ini diharapkan mampu membantu dokter di unit kesehatan sekolah 
untuk mendiagnosis penyakit dan merekam semua kegiatan inventasi unit 




menggunakan bahasa pemrograman visual basic dan menggunkan microsoft access 
sebagai database. Metode pengembangan perangat lunak menggunakan waterfall 
model. Engujian dilakukan melalui bengujian black-box dan beta testing oleh 
sejumlah ahli dan pengguna. Instrumen menggunakan faktor kualitas McCall 
sebagai indikator untuk menentukan kelayakan perangkat lunak dengan skala 
pengukuran menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem 
pakar diagnosis dini penyakit anak usia sekolah menengah ini mampu membantu 
dokter dalam melaksanakan tugasnya dalam mendiagnosis penyakit pasien dan 
merekam kegiatan inventaris seperti mencatat dan mencetak data obat yang 
tersedia.  
2. Skripsi, Indah (2013), Perancangan sistem informasi penerimaan siswa baru 
di SMA Negeri 3 Temanggung. Bertujuan untuk menghasilkan sebuah sistem 
informsi yang dapat membantu proses penerimaan siswa baru seperti proses 
pendataan siswa dan pendataan nilai siswa. Sistem informasi dibuat menggunakan 
bahasa pemrograman visual basic menggunakan database microsoft SQL server 
2000. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem informasi penerimaan siswa baru 
di SMA Negeri 3 Temanggung ini dapat membantu kerja guru dan karyawan dalam 
proses penerimaan siswa baru baik dalam pencatatan data siswa, pencatatan nilai 
siswa, dan proses seleksi yang akan dilakukan dan mencetak siswa – siswa yang 







C. Kerangka Berfikir 
      Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 





D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah Sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VBA di SMK 1 
Sedayu yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi standar aspek correctness 
dalam software quality testing? 
2. Apakah Sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VBA di SMK 1 
Sedayu yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi standar aspek 
functionality dalam software quality testing? 
3. Apakah Sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VBA di SMK 1 
Sedayu yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi standar aspek 
maintainability dalam software quality testing? 
4. Apakah Sistem informasi bimbingan konseling menggunakan VBA di SMK 1 
Sedayu yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi standar aspek usability 







A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 
      Metode penelitian yang digunakan di dalam Sistem Informasi Bimbingan 
Konseling adalah jenis penelitian riset dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk yaitu 
Sistem Informasi Bimbingan Konseling. Pengembangan perangkat lunak 
dilakukan menggunakan kaidah software engineerng (rekayasa perangkat lunak). 
Dalam teori software engineering terdapat beberapa macam model proses 
pengembangan perangkat lunak. Peneliti memilih menggunakan model waterfall. 
Model waterfall atau model classic life cycle menunjukan pengembangan 
perangkat lunak secara berurutan dan sistematis dimulai dati tahap analisis 
kebutuhan, perancanaan, perancangan, konstruksi, dan penyebaran (Pressman, 
2010:39).  
 




1. Communication (Analisis Kebutuhan) 
      Analisis kebutuhan merupakan tahap pengumpulan data – data yang 
diperlukan untuk digunakan sebagai dasar dari pembuatan sistem informasi 
bimbingan konsling. Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti berupa studi 
lapangan (observasi), wawancara dan pencarian penelitian yang relevan. 
2. Planning (Perencanaan) 
      Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication. Tahap ini 
akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data 
yang berhubungan dengan keinginan pengguna dalam pembuatan software. 
3. Modeling (Perancangan) 
      Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 
perancngan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini 
berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi interface, 
dan detail (algoritma) procedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang 
disebut software requirement. 
4. Construction (Kontruksi)  
      Pada tahap kontruksi, perancangan desain sistem yang telah dibuat 
sebelumnya diterjemahkan ke dalam suatu bahasa yang dapat dimengerti oleh 
komputer. Dilanjutkan dengan proses pengujian yang dilakukan pada logika 
internal untuk memastikan semua pernyataan sudah diuji. Pengujian eksternal 
fungsional untuk menemukan kesalahan – kesalahan dan memastikan bahwa input 





5. Deployment (Penyebaran) 
      Pada tahap deployment (penyebaran) ini bisa dilakukan final dalam 
pembuatan sebuah softwae atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan 
pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian 
software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan berkala.  
B. Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah sistem informasi bimbingan konseling 
menggunakan vba di SMK 1 Sedayu Bantul. Yang digunakan untuk membatu 
perekapan data siswa di bagian bimbingan konseling (BK). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di SMK 1 Sedayu. Yang beralamat 
di Argomulyo, Pos Kemusuk, sedayu, bantul, Yogyakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Angket  
      Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui kelayakan sistem dari 
segi usability. Angket akan diberikan kepada user/pengguna sistem informasi 
bimbingan konseling. 
2. Observasi  
      Pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian dengan 
memperhatikan fakta – fakata yang brkaitan dengan obyek penelitian observasi 





E. Instrumen Penelitian 
      Pada penelitian ini dibutuhkan beberpa instrument yang digunakan mulai dari 
proses pengembangan perangkat lunak dan proses analisis kualitas perangkat 
lunak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Instrumen Correctness 
      Tools yang digunakan untuk menghitung baris code (LOC/Line of Code) dan 
menganalisis error  kode adalah Code Advisor For Visual Basic 6. Code Advisor 
for Visual Basic 6 merupakan freeware tools yang dikembangkan oleh microsoft 
dalam website microsoft pada tahun 2012 dijelaskan bahwa Code Advisor for 
Visual Basic 6 merupakan aplikasi plug-in untuk Visual Basic 6.0 untuk 
menganalisis kode perangkat lunak yang dikembangkan dan menyarankan 
perbaikan. Code Advisor for Visual Basic 6 adalah add-in yang digunakan dalam 
menganalisis error kode yang ditemukan dalam source code untuk memastikan 
bahwa kode telah memenuhi standar pengkodean yang telah ditemukan. 
2. Instrument Functionality 
      Pada pengujian faktor kualitas functionality dengan metode blackbox testing, 
dibutuhkan test case. Argawal, Tayal dan Gupta (2010:179) menjelaskan bahwa 
test case merupakan sepertiga intruksi yang didesain untuk mengetahui kesalahan 
yang ada dalam perengkat lunak. 
Tabel 9. Test Case 
Test case id Nama yang unik untuk identifikasi test case 
Purpose Tujuan dari test case 
Assumptions Syarat kondisi awal yang harus terpenuhi sebelum test dapat 
dijalankan 
Test data Variabel atau kondisi yang akan di test 





Lanjutan Tabel 9.  
Expected result Hasil yang seharusnya didapatkan (yang menunjukan bahwa 
tidak ada kesalahan dalam perangkat lunak) 
Actual result Hasil yang didapat dalam pengujian 
Pass/Fail Keterangan : Lolos atau Gagal 
 
3. Instrumen Maintainability 
      Pengujian unutuk aspek maintainability ini menggunakan ukuran – ukuran 
(metric). Instrumen pengujian dapat tabel di bawah ini: 
Tabel 10. Instrumen maintainability 
Aspek Aspek yang dinilai Kriteria Lolos 
Consistency 
Penggunaan satu bentuk 
rancangan tampilan dan 
bahasa pada seluruh 
sistem 
Bentuk rancangan sistem informasi 
mempunyai satu bentuk yang sama. Hal 
ini dapat dilihat pada bagian 
implementasi 
Instrumentation 
Terdapat peringatan pada 
sistem pengelolaan data 
untuk mengidentifikasi 
kesalahan 
Ketika ada kesalahan yang dilakukan 
oleh user, maka sistem akan 





dan pengembangan sistem 
Mudah dikelola, diperbarui, dan 
dikembangkan. Hal ini dapat dilihat 
pada tahap-tahap proses penulisan kode 
 
4. Instrumen Usability 
      Pengujian instrumen usability menggunakan koesioner. Koesioner atau angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Kuesioner yang digunakan yang digunakan 
untuk menguji faktor kualitas usability adalah kuesioner yang dikembangkan oleh 





Tabel 11. Koesioner Usability 
No. Pertanyaan Jawaban SS ST RG TS STS 
1 Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan kemudahan penggunaan sistem ini. ... ... ... ... ... 
2 Cara penggunaan sistem ini sangat simpel ... ... ... ... ... 
3 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif ketika menggunakan sistem ini. ... ... ... ... ... 
4 Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan 
saya menggunakan sistem ini ... ... ... ... ... 
5 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisen ketika menggunakan sistem ini. ... ... ... ... ... 
6 Saya merasa nyaman menggunkan sistem ini. ... ... ... ... ... 
7 Sistem ini sangat mudah dipelajari ... ... ... ... ... 
8 Saya yakin akan lebih produktif ketika menggunakan 
sistem ini ... ... ... ... ... 
9 
Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan 
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan 
untuk mengatasi masalah. 
... ... ... ... ... 
10 Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali dan pulih dengan cepat. ... ... ... ... ... 
11 Informasi yang disediakan sistem ini sangat jelas. ... ... ... ... ... 
12 Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. ... ... ... ... ... 
13 Informasi yang diberikan oleh sistem sangat mudah dipahami. ... ... ... ... ... 
14 Informasi yang diberikan sangat efektif dalam 
membatu menyelesaikan pekerjaan saya. ... ... ... ... ... 
15 Tata letak informasi yang terdapat dilayar monitor 
sangat jelas. ... ... ... ... ... 
16 Tampilan sistem ini sangat memudahkan ... ... ... ... ... 
17 Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. ... ... ... ... ... 
18 Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas yang saya perlukan. ... ... ... ... ... 
19 Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja 
sistem ini. ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju   ST = Setuju   RG = Ragu-ragu  





F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Faktor Kualitas Correctness 
      Analisis aspek correctness dilakukan dengan menghitung error tiap kilo lines 
of code (KLOC). Jumlah line of code dan jumlah error dalam satuan perangkat 
lunak dalam hal ini dihitung dengan Code Advisor for Visual Basic 6, aplikasi 
yang dikembangkan oleh microsoft. Jumlah error yang di dapat dalam penguian 
kemudian dibandingkan dengan standar error / KLOC pada industry average dan 
standar microsoft aplication. 
2. Analisis Faktor Kualitas Fuctionality 
      Pengujian faktor functionality dilakukan dengan melakukan tes pada setiap 
fungsi perangkat lunak. Tes yang dilakukan didokumentasikan dalam test case. 
Setiap tase case menggambarkan suatu fungsi berjalan sebagaimana mestinya 
atau tidak. 
     Berkaitan dengan standar yang digunakan dalam menentukan apakah 
perangkat lunak telah memenuhi syarat faktor kualitas functionality, penulis 
menggunakan standar functionality yang ditetapkan oleh microsoft dalam program 
Microsoft Certification Logo (james bach, 2005:4). 
Tabel 12. Standar kriteria faktor kualitas functionality 
Kriteria Lolos Kriteria Gagal 
 Setiap fungsi primer yang diuji berjalan 
sebagaimana mestinya. 
 Jika ada fungsi pendukung yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya, tetapi 
itu bukan kesalahan yang serius dan 
tidak berpengaruh pada penggunaan 
normal. 
 Paling tidak ada satu fungsi primer 
yang diuji tidak berjalan sebagaimana 
mestinya 
 Jika ada fungsi pendukung yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya dan itu 
merupakan kesalahan yang serius dan 





3. Analisis Faktor Maintainability 
      Pengujian aspek maintainability dapat dilakukan secara dinamis dalam arti 
bahwa prosedure maintainability ditetapkan, dijalankan dan dibandingkan dengan 
persyaratan (Hass, 2008:269). Hal yang diukur dalam pengujian merupakan usaha 
– usaha yang terlibat dalam kegiatan maintainability. Pengujian pemeliharaan 
dinamis dapat dikombinasikan dengan tes lain, biasanya pengujian fungsionalitas, 
dimana  kegagalan dan cacat yang ditemukan harus diperbaiki ( Hass, 2008:269). 
Maka dari itu pengujian aspek maintainability pada penelitian difokuskan unutuk 
menjawab pertanyaan atas ukuran – ukuran (metric) yang berhubungan dengan 
faktor kualitas maintainability. Hasil pengujian Sistem Informasi Bimbingan 
Konseling dibandingkan dengan kriteria lolos pada masing – masing aspek faktor 
kualitas maintainability. Apabila telah memenuhi standar lolos, sistem dapat 
dikatakan lolos uji faktor maintainability. 
Tabel 13. Standar Kriteria Faktor Kualitas Maintainability  
Aspek Aspek yang dinilai Kriteria Lolos 
Consistency 
Penggunaan satu bentuk 
rancangan tampilan dan 
bahasa pada seluruh 
sistem 
Bentuk rancangan sistem 
informasi mempunyai satu 
bentuk yang sama. Hal ini dapat 
dilihat pada bagian implementasi 
Instrumentation 
Terdapat peringatan 




Ketika ada kesalahan yang 
dilakukan oleh user, maka sistem 








Mudah dikelola, diperbarui, dan 
dikembangkan. Hal ini dapat 






4. Analisis Faktor Usability 
      Pengujian faktor kualitas usability dilakukan dengan menggunakan metode 
kuesioner. Koesioner akan dibagikan kepada 35 responden pengguna sistem 
informasi bimbingan konseling di SMK 1 Sedayu sebagai lokasi penelitian faktor 
kualitas usability. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. 
      Teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (sugiyono, 2010:124). Pengguna sistem ini terdiri dari 
admin, guru bimbingan konseling serta guru – guru mata pelajaran lain. Admin 
dalam penelitian ini diwakilkan oleh salah satu guru bimbingan konseling yang 
ditunjuk sebagai admin. Pengguna sistem ini adalah guru bimbingan konseling 
dan guru – guru mata pelajaran yang berjumlah 35 orang. Pengguna pertama 
adalah guru bimbingan konseling karena tugas dan tanggung jawab guru 
bimbingan konseling adalah memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada 
siswa. Sedangkan pengguna kedua dari guru mata pelajaran lain didasari dengan 
alasan guru matapelajaran lain berhak memberikan bimbingan kepada siswa – 
siswinya terutama yang berkaitan dengan matapelajran yang diampunya. 
      Menurut Sugiyono (2010:131) yang dikutip dari Roscoe dalam buku Research 
Methods For Business tentang penentuan jumlah sampel yaitu: 
a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai dengan 500 
orang. 
b. Apabila sampel didasari dari kategori (seperti pro-wanita, pegawai negri, 




c. Pada penelitian multivariate (misalnya korelasi atau regresi ganda) ukuran 
sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang akan diteliti. 
d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrak, ukuran sampel masing – masing 10 
sampai 20. 
      Data yang dihasilkan dari kuesioner tersebut merupakan gambaran pendapat 
atau persepsi pengguna perangkat lunak, dalam hal ini yang berkaitan dengan 
faktor usability perangkat lunak yang dikembangkan. Data yang dihasilkan dari 
kuesioner merupakan data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut dapat dikonversi 
ke dalam data kuanlitatif dalam bentuk data interval atau rasio menggunkan Skala 
Likert. 
      Menurut sugiyono (2010:134), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat atau presepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu, dalam hal 
pendapat pengguna terhadap perangkat lunak yang dibuat. Dan hasil kuesioner 
yang berupa jawaban – jawaban pengguna dari setiap item dalam kuesioner 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai nangat negatif. Dalam kaitanya 
dengan kuesioner yang digunakan yaitu, computer system usability questionnaire 
(CSUQ) yang dikembangkan oleh J.R. Luwis (1995:76), terdapat 5 macam 
jawaban dalam setiap item kuesioner. Data tersebut deberi skor sebagai berikut: 
Tabel 14. Konversi jawaban item kuesioner ke dalam nilai kuantitatif 
Jawaban Skor 
Sangat setuju (SS) 5 
Setuju (ST) 4 
Ragu – ragu (RG) 3 
Tidak setuju (TS) 2 





Berdasarkan skor yang ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut : 
− Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = Total SS   x   5  = 
− Jumlah skor dari responden yang menjawab ST = Total ST  x  4   = 
− Jumlah skor dari responden yang menjawab RG = Total RG  x  3 = 
− Jumlah skor dari responden yang menjawab TS = Total TS  x  2   = 
− Jumlah skor dari responden yang menjawab STS = Total STS  x 1 =   
Jumlah     
       Skor yang didapatkan pada tiap hasil kuesioner tersebut kemudian diambil 
nilai rata – rata. Nilai rata – rata tersebut kemudian dijumlahkan. Dengan jumlah 
responden sebanyak 35 orang maka dapat dihitung nilai tertinggi dan nilai 
terendah sebagai berikut: 
1. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi x banyak respoponden 
   = 19 x 5 x 35 
   = 3325 
 
2. Nilai Terendah 
Nilai Tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi x banyak     respoponden 
   = 19 x 1 x 35 
   = 665 
Dari data tersebut kemudian dapat disusun kategori penilaian kuesioner 




1. Jumlah Kelas 
Jumlah kelas sama dengan jumlah jawaban pada koesioner maka jumalah kelas 
adalah 5. 
2. Menghitung Rentang Data 
Rentang Data = (data terbesar – Data terkecil) 
= 3325 – 665 
= 2660 
3. Menghitung Panjang Kelas 
Rentang Data = Rentang Data / Jumlah Kelas 
= 2260/5 
= 532 
Dengan data tersebut kemudian disusun kategorisasi penilaian faktor kualitas 
usability berdasarkan interval nilai kuesioner. 
Tabel 15. Kategori Penilaian Faktor Kualitas Usability 
Intrval Nilai Kategori 
665 – 1197 Sangat Tidak Layak 
1198 – 1730 Tidak Layak 
1731 – 2263 Cukup Layak 
2264 – 2796 Layak 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengembangan Perangkat Lunak 
6. Communication (Analisis Kebutuhan) 
      Analisis kebutuhan merupakan tahap pengumpulan data – data yang 
diperlukan untuk digunakan sebagai dasar dari pembuatan sistem informasi 
bimbingan konsling. Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti berupa studi 
lapangan (observasi), wawancara dan pencarian penelitian yang relevan. 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai tolak ukur sistem informasi bimbingan 
konseling. 
a. Kebutuhan Pengguna 
      Sasaran utama pengguna sistem informasi ini adalah guru bimbingan 
konseling dan guru pelajaran di SMK 1 Sedayu. 
1) Guru bimbingan konseling membutuhkan suatu sistem informasi yang 
mampu membantu kerja guru bimbingan konseling dalam merekap data guru, 
data kelas, data siswa, data bimbingan dan data alumni. 
2) Guru pelajaran membutuhkan sistem informasi bimbingan konseling untuk 
mencatat bimbingan siswanya tentang mata pelajaran yang diampuhnya. 
b. Kebutuhan hardware 
      Spesifikasi hardware yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi 
bimbingan konseling sebagai berikut: 
1) Harddisk 250 GB 




3) Monitor, mouse dan keyboard 
c. Kebutuhan software 
      Spesifikasi hardware yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi 
bimbingan konseling sebagai berikut: 
1) Sistem operasi windows (XP/7) 
2) Visual basic aplication 
3) Databases MySQL 
4) XAMPP 
7. Planning (Perencanaan) 
      Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication. Tahap ini 
akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data 
yang berhubungan dengan keinginan pengguna dalam pembuatan software. 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Aplikasi Sistem Informasi 
Bimbingan Konseling. Aplikasi ini dibuat dengan Visual Basic dan dirancang 
untung dijalankan dikomputer dengan sistem operasi yang dapat mendukung 
visual basic. 
Aplikasi Sistem Informasi Bimbingan Konseling ini dirancang mempunyai tiga 
user (pengguna) yang menggunakan yaitu: 
a. Admin 
      Login admin terdapat semua menu yang dibutuhkan dalam sistem informasi 
diantaranya tambah data, perbarui data, hapus data, cari data, liat data dan cetak 






b. Guru bimbingan konseling 
      Login guru bimbingan konseling hanya dapat melihat melihat, mencari dan 
mencetak di menu guru, siswa, dan kelas. Di menu bimbingan guru bimbingan 
konseling dapat melakukan penambahan data, perbarui data yang diinput, hapus 
data yang diinput. Guru bimbingan konseling dapat memverifikasi input 
bimbingan dari guru mata pelajaran yang memberikan bimbingan kepada salah 
satu siswa yang menjadi siswa asuhnya. 
c. Guru mata pelajaran lain 
      Guru mata pelajaran dapat melihat, mencarai dan cetak menu di guru, siswa 
dan kelas. Sedangkan pada menu bimbingan guru mata pelajaran dapat melakukan 
bimbingan baik itu pelanggaran maupun bukan pelanggran, namun pada menu 
pelanggaran poin atau skor blum bisa masuk kedalam database. Skor akan masuk 
ke dalam database jika salah satu guru bimbingan konseling telah 
memverifikasinya dan melakukan tindakan atas pelanggaran yang di lakukan 
siswa. 
8. Modeling (Perancangan) 
      Setelah melakukan analisis kebutuhan pada langkah sebelumnya maka pada 
tahap desain produk akan dilakukan pemodelan atau desain terhadap sistem yang 
akan dibuat. Langkah – langkah yang dilakukan tahap desain produk adalah:  
a) Perancangan Pemodelan Sistem Informasi Bimbingan Konseling 
      Pemodelan dalam pengembangan sistem informasi bimbingan konselig 
menggunakan Unified Modelling Langguage (UML). Tipe diagram UML yang 
akan digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini adalah use case (user 




paralel), sequnce diagram (proses interaksi) dan class diagram. Diagram yang 
dibentuk sebagai berikut: 
1) Use case 
      Use case dibentuk sebagai langkah awal perancangan sistem informasi 
bimbingan konseling. Use case digunakan sebagai dasar untuk membentuk 
activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Ator yang tersedia adalah 
admin dan pengguna. Sedangkan use case dalam masukan, memperbarui, 
mencari, dan melihat. Berikut ini penggambaran use case: 
 
 
Gambar 6. Use case Sistem Informasi Bimbingan Konseling 
 
Keterangan: 
Use case sistem informasi bimbingan konseling terdiri dari dua aktor yaitu aktor 




Admin disini mempunyai hak mengakses semua menu yang ada dalam sistem 
informasi bimbingan konseling. Admin mempunyai hak untuk menambah data, 
melihat data, mencari data, mengedit data, menghapus data dan mencetak data 
dari semua menu bimbingan konseling yaitu guru, kelas, siswa, dan bimbingan. 
Sedangkan pengguna hanya dapat menambah data, mengedit data, dan menghapus 
data pada menu bimingan saja. Menu – menu yang lain hanya dapat dilihat, dicari 
dan dicetak. 
2) Activity Diagram 
      Activity diagram yang dibentuk berdasarkan use case. Activity diagram yang 
digambarkan berupa activity dari sisi pengguna dan admin. Activity diagram 
menggambarkan berbagai alir aktiviti dalam sistem yang sedang dirancang. 
Bagaimana masing – masing aliran berawal, decision yang mungkin terjadi, dan 
bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga menggambarkan proses paralel 
yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
a) Activity Diagram Admin 
      Activity diagram pada admin ini akan menjelaskan aliran activity dari sistem. 
Sebelum masuk kedalam program admin memasukan kode_admin dan kata kunci, 
kemudian sistem melakukan verifikasi apakah id dan kata kunci yang digunkan 
sudah sesuai atau belum. Kemudian sistem akan menampilkan pilihan. Berikut ini 














Gambar 7. Activity Diagram Admin 
 
      Jika admin telah memilih salah satu dari menu tersebut, sistem akan 
menampikan menu pengolahan data yaitu menu tambah, perbarui data, cari data, 
dan cetak data. Berikut ini activity diagram admin sebagai berikut: 
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Gambar 9. Activity Diagram Pengguna 
 
      Alur diagram activity diagram pada pengguna hampir sama dengan activity 
diagram pada admin yaitu pengguna diminta untuk memasukan kode_pengguna 
dan kata kunci. Setelah pengguna memasukan kode_pengguna dan kata kunci 
sistem akan menampilkan beberapa pilihan menu yaitu menu guru, kelas, siswa, 
bimbingan dan alumni. 
      Hak akses sistem informasi pengguna dengan admin berbeda. Pengguna hanya 
dapat menambah data bimbingan dan mengelola data bimbingan seperti edit dan 
hapus. Sedangkan menu lain seperti guru, kelas, siswa dan alumni admin haya 
dapat menampilkan data, mencari data dan mencetak data yang dibutuhkan. 
      Setelah admin memilih menu kemudian sistem akan masuk pada menu 




akan menampilkan menu tampil data, carai data dan cetak data. Berikut ini adalah 













Gambar 10. Activity Diagram Pengguna Dalam Pencarian Data 
 
      Jika pengguna memilih menu bimbingan pengguna dapat melakukan tambah 
data bimbingan, menampilkan data bimbingan, mencari data bimbingan dan 
mencetak data. Berikut adalah activity diagram pengguna: 
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3) Sequnce Diagram 
      Sequnce diagram bisa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 
rangkaian langkah – langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event 
untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivasi 
tersebut, proses dan merubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output 
apa yang dihasilkan. Sequnce diagram dalam sistem informasi bimbingan 
konseling ini ada 7 macam yaitu admin dalam tambah guru, admin dalam tambah 
kelas, admin dalam tambah siswa, admin dalam tambah bimbingan, dan admin 
dalam tambah alumni serta pengguna dalam tambah bimbingan dan pengguna 
dalam pencarian.  
a) Sequnce diagram admin dalam menu guru 
      Pada penambahan guru menu yang ditampilkan dan proses pengolahan sama 
seperti pada menu tambah, edit, hapus, cari dan cetak, yaitu admin dapat 
melakukan penambahan data guru, memperbarui data seperti edit dan hapus, 






Gambar 12. Sequnce Diagram dalam Memasukan Data Guru 
 
b) Sequnce diagram admin dalam menu kelas 
      Pada penambahan kelas menu yang ditampilkan dan proses pengolahan sama 
seperti pada menu guru, yaitu admin dapat melakukan penambahan data kelas, 
memperbarui data seperti edit dan hapus, mencari data dan mencetak data. Berikut 





Gambar 13. Sequnce Diagram dalam Memasukan Data Kelas 
 
c) Sequnce diagram admin dalam menu siswa 
      Pada penambahan siswa menu yang ditampilkan dan proses pengolahan sama 
seperti pada menu lainnya, yaitu admin dapat melakukan penambahan data siswa, 
memperbarui data seperti edit dan hapus, mencari data dan mencetak data. Berikut 





Gambar 14. Sequnce Diagram dalam Memasukan Data Siswa 
 
d) Sequnce diagram admin dalam menu bimbingan 
      Pada penambahan bimbingan menu yang ditampilkan dan proses pengolahan 
sama seperti pada menu lainnya, yaitu admin dapat melakukan penambahan data 
bimbingan, memperbarui data seperti edit dan hapus, mencari data dan mencetak 





Gambar 15. Sequnce Diagram dalam Memasukan Data Bimbingan 
 
e) Sequnce diagram pengguna dalam tambah bimbingan 
      Pada penambahan bimbingan pada pengguna menu yang ditampilkan dan 
proses pengolahan sama seperti pada menu guru, yaitu admin dapat melakukan 
penambahan data guru, memperbarui data seperti edit dan hapus, mencari data dan 





Gambar 16. Sequnce Diagram Pengguna dalam Memasukan Data Bimbingan 
 
f) Sequnce diagram pengguna dalam pencarian data 
      Pada sequnce diagram pengguna dalam pencarian data disini pengguna hanya 
dapat mencari data, menampilkan data dan mencetak data. Pengguna tidak 
diberikan akses untuk menambah data. Pengguna dapat menambah data hanya 
pada menu bimbingan. Karena disini pengguna dapat memberikan bimbingan dan 





Gambar 17. Sequnce Diagram Pengguna dalam Memasukan Pencarian Data 
 
4) Class Diagram 
      Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansikan akan menghasilkan 
sebuah ojek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. 
Class menggambarkan keadaan (atribut dan properti) suatu sistem, sekaligus 





Gambar 18. Class Diagram 
Keterangan:  
      Seorang siswa mempunyai satu kelas, mempunyai satu orangtua dan 
mempunyai banyak catatan bimbingan. Guru melakukan catatan bimbingan dan 
membimbing banyak siswa. Satu catatan ditulis oleh satu guru. Guru mempunyai 
kode_pengguna sebelum masuk ke sistem informasi. Tanpa kode_pengguna guru 
tidak dapat mengakses sistem informasi.  
b) Perancangan Database 
1) ERD (Entity Relationship Diagram)  
      ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu pemodelan dari basisdata 
relasional yang didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa 
terdiri dari sekumpilan objek yang saling berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang dimilikinya disebut 
relationship. Suatu entity bersifat unik dan memiliki atribut sebagai pembeda 





Gambar 19. ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
Keterangan: 
Gambar 19 menjelaskan hubungan atar data dalam basisdata berdasarkan objek – 
objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Satu siswa memiliki satu 
tabel catatan bimbingan. Satu siswa mempunyai satu kelas. Satu kelas mempunyai 
banyak siswa. Banyak siswa bimbingan ke guru. Satu guru memiliki satu 
kode_pengguna. 
2) Desain Database 
      Database yang diperlukan dalam media pembelajaran ini adalah tabel siswa, 
kelas, guru, bimbingan, dan user. Database menggunakan MySql. Berikut ini 
spesifikasi isi dari tiap – tiap tabel: 
a) Tabel siswa 
       Tabel siswa terdiri dari 22 field, yaitu nis, nama, tempat_lahir, tgl_lahir, 
Jenis_kelamin, agama, alamat, no_tlp, jarak, diterima_kelas_berapa, angkatan, 
kelas, anak_keberapa, status_dalam keluarga, kode_orang_tua, Status, Foto, 





Tabel 16. Tabel siswa 
Field Type Panjang Deskripsi 
Nis  Int 20 Primary key 
Nama Varchar 50 Not null 
Tempat_lahir  Varchar 10 Null  
Tgl_lahir Date - Not null 
Jenis_kelamin Varchar 10 Null  
Agama  Varchar 10 Null  
Alamat Text - Null  
No_tlp Int 12 Null  
Diterima_kelas_berapa Varchar 25 Null  
Angkatan  Varchar 10 Null  
Kode_kelas Varchar 60 Not null 
Anak_keberapa Varchar 10 Null  
Status_dalam_keluarga Varchar 20 Null  
Kode_orang_tua Varchar 25 Not null 
Status Varchar 25 Null 
Foto Varchar 60 Null 
Total_skor Int  4 Null  
 
b) Tabel kelas 
      Tabel kelas terdiri dari 5 field, yaitu kode_kelas, kelas, jurusan, nama_kelas, 
tahun, nip, dan jumlah. Berikut ini struktur dari tabel database kelas: 
Tabel 17. Tabel kelas 
Field Type Panjang Deskripsi 
Kode_kelas Int 16 Primary key 
Kelas  Varchar  20 Not null 
Jurusan Varchar 35 Not null 
Nama_kelas Varchar 1 Not null 
Tahun Varchar 5 Not null 
NIP Varchar  40 Foreign key 
Jumlah Int 3 Not null 
 
c) Tabel guru 
      Tabel guru terdiri dari 6 field, yaitu nip, nama, no_tlp, jurusan, jabatan dan 




Tabel 18. Tabel  guru 
Field Type Panjang Deskripsi 
NIP Int  40 Primary key 
Nama Varchar 40 Not null 
No_tlp Varchar 12 Null 
Jurusan Varchar 35 Not null 
Jabatan  Varchar 30 Not null 
Status  Varchar  15 Not null 
 
d) Tabel orang tua 
      Tabel bimbingan terdiri dari 8 field, yaitu kode_ortu, nama_ayah, nama_ibu, 
nama_wali, no_tlp, alamat, pekerjaan_ayah, pekerjaan_ibu. Berikut ini struktur 
dari tabel orang tua: 
Tabel 19. Tabel orang tua 
Field Type Panjang Deskripsi 
Kode_orang_tua Vatchar  40 Primary key 
Nama_ayah Varchar 50 Null 
Nama_ibu Varchar 50 Null 
Nama_wali Varchar 50 Null 
No_tlp Varchar 12 Null 
Alamat  Text - Null 
Pekerjaan_ayah Varchar 20 Null 
Pekerjaan_ibu Varchar 20 Null 
 
e) Tabel bimbingan 
      Tabel bimbingan terdiri dari 12 field, yaitu kode_bimbingan, nis, nip, 
tanggal_bimbingan, kode_kelas, jenis_masalah, diskripsi_bimbingan, 
penyelesaian, skor, Kategori_bimbingan, Verifikasi, dan verifikasi_oleh. Berikut 
ini struktur dari table bimbingan: 
Tabel 20. Tabel  bimbingan 
Field Type Panjang Deskripsi 
Kode_bimbingan Int  50 Primary key 
NIS Int 20 Foreign key 
NIP Int 40 Foreign key 
Tanggal_bimbingan Date - Not null 




Lanjutan Tabel 20.   
Field Type Panjang Deskripsi 
Kode_kelas Varchar 16 Not null 
Jenis_masalah Text  - Not null 
Diskripsi_bimbingan Text  - Not null 
Penyelesaian Text  - Not null 
Skor Varchar 10 Not null 
Kategori_bimbingan Varchar 6 Not null 
Verifikasi Varchar 50 Null 
Verifikasi_oleh Varchar 8 Null 
 
f) Tabel Pengguna 
      Tabel pengguna terdiri dari 5 field, yaitu kode_pengguna, 
group_pengguna,nip, nama_pengguna, kata_kunci. Berikut ini struktur dari tabel 
pengguna: 
Tabel 21. Tabel Pengguna 
Field Type Panjang Deskripsi 
NIP Varchar 40 Not null 
Nama_pengguna Varchar 8 Foreign key  
Kata_kunci Varchar 8 Not null 
Group_pengguna Int 1 Not null 
 
g) Tabel Pelanggaran 
      Tabel pelanggaran terdiri dari 4 field, yaitu Kode_pelanggaran, pelanggran, 
Diskripsi, dan Skor_pelanggaran. Berikut ini struktur dari tabel pengguna: 
Tabel 22. Tabel Pelanggaran 
Field Type Panjang Deskripsi 
Kode_pelanggaran Int  5 Primary key 
Pelanggaran Text - Not null 
Diskripsi Text - Not null 







c) Perencanaan Desain Antarmuka  
      Pembuatan desain antarmuka adalah pembuatan aktifasi program secara 
visual. Desain antarmuka dibentuk sebagai dokumentasi dari sistem informasi 
bimbingan konseling. Tiap bagian dari aktifasi akan dituangkan dalam bentuk 
visualisasi secara jelas. 
      Desain antarmuka sistem informasi bimbingan konseling sebagai berikut: 
1) Halaman Login  
      Halaman login adalah halaman yang ditampilkan pertama kali ketika 
pengguna membuka sistem bimbingan konseling. Sebelum masuk ke halaman 
utama/home pengguna harus login terlebih dahulu dengan memasukan username 
dan password. Setelah username dan password sesuai sistem langsung 
menampilkan halaman utama/home. Berikut ini rancangan antarmuka halaman 
login: 
 
Gambar 20.  Desain Interface Login 
 
2) Halaman Utama 
      Halaman utama merumpakan halaman awal yang ditampilkan ketika 
pengguna telah berhasil login dengan nama pengguna dan kata kunci yang sesuai. 




terdiri dari menu guru, kelas, siswa, bimbingan dan alumni. Menu keluar terdapat 
dipojok kanan atas, menu keluar ini selalu ditampilkan disetiap halaman. Berikut 
ini rancangan antarmuka halaman utama: 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 








Gambar 21.  Desain Interface Tampil Menu 
 
3) Halaman Sub-menu Admin 
      Halaman sub-menu ditampilkan ketika admin memlilih menu yang ada 
dihalaman utama. Halaman ini akan menampilkan data yang sesuai dengan menu 
yang dipilih. Di halaman ini terdapat menu – menu yang perisi perintah untuk 
pengolahan data seperti tambah data, perbarui data, cari data dan cetak data. 





SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU
BERANDA TAMBAH DATA PERBARUI DATA CARI DATA







Gambar 22.  Desain Interface Sub-menu Admin 
 
4) Halaman Tambah Data untuk Admin 
      Halaman ini halaman interface untuk admin ketika admin akan menambahkan 
data. Pertama admin harus memilih penu pengolahan data yaitu “TAMBAH 
DATA” satelah menu diklik akan muncul form pengisian dan admin harus 
mengisi form tersebut sesuai dengan data yang sebenarnya. Setelah selesai 
mengisi form kemudian tekan tombol “SIMPAN” untuk meninyimpan data yang 
telah ditambahkan. Berikut ini adalah interface dari halaman tambah data untuk 
admin: 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU



















5) Halaman Perbarui Data untuk Admin 
      Halaman ini merupakan interface ketika admin akan melakukan perubahan 
data. Pertama admin memilih menu pengolahan data yaitu “PERBARUI DATA” 
setelah itu sistem akan menampilkan sejumlah data yang diingikan dan terdapat 
pilihan pembaruan “edit” atau “hapus”. Setelah admin selesai memperbarui data 
kemudian menekan tombol “SIMPAN” agar data yang diperbarui tersimpan. 
Berikut ini adalah interface data untuk admin: 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU
BERANDA TAMBAH DATA PERBARUI DATA CARI DATA







Gambar 24.  Desain Interface Tambah Data Admin 
 
6) Halaman Cari Data untuk Admin 
      Halam ini merupakan halaman pencarian dimana admin dapat melakukan 
pencarian data sesuai keinginan admin. Dengan memilih pilihan apa yang akan 
dicari di combo box dan memasukan kata kunci pencarian data yang dicari akan 





Gambar 25.  Desain Interface Cari Data Admin 
 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU
BERANDA TAMBAH DATA PERBARUI DATA CARI







Gambar 26.  Desain Interface Tampil Data yang Dicari Admin 
 
7) Halaman Cetak untuk Admin 
      Halaman ini merukapan interface untuk admin, di halaman ini admin dapat 
mencetak data dengan cara memilih menu “CETAK” dan kemudian data tersebut 
akan ditampilkan terlebih dahuli dan kemudian pilih tombol cetak untuk 





SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU
BERANDA TAMBAH DATA PERBARUI DATA CARI DATA







Gambar 27.  Desain Interface Cetak Data Admin 
 
8) Halaman Tambah Data untuk Pengguna 
      Halaman ini merupakan halaman pengolahan data untuk pengguna. Pengguna 
dapat melakukan penambahan data namun haya data bimbingan yang dapat di 
tambahkan. Tata cara penambahan sama seperti pada admin pengguna 
pilihmenu”TAMBAH DATA” kemudian mengisikan data dan pilih tombol 
“SIMPAN” untuk meniyimpannya. Berikut adalah interface halaman tambah data 
unruk pengguna: 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU





















9) Halaman Perbarui Data Untuk Pengguna 
      Halaman ini merupakan halaman untuk perbarui data untuk admin namun 
haya data bimbingan yang dapat diperbarui. Caranya sama sepertipada admin 
dengan memilih menu “perbarui data” kemudian sistem menampilkan data dan 
pengguna memilih apakah data tersebut mau di “edit” atau “hapus”. Berikut 
adalah interface dari halaman perbarui data untuk pengguna: 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU
BERANDA TAMBAH DATA PERBARUI DATA CARI DATA







Gambar 29.  Desain Interface Tambah Data Admin 
 
10) Halaman Pencarian Data untuk Pengguna 
      Halaman ini merupakan halaman pencarian. Pengguna dapat melakukan 
pencarian data dengan memilih data apa yang akan dicari dan memasukan kata 
kunci dari pencarian tersebut. Berikut ni adalah interface dari halaman pencarian 





SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 








Gambar 30.  Desain Interface Tampil Data Penarin Pengguna 
 
11) Halaman Cetak untuk Pengguna 
     Halaman ini merupakan halaman cetak, pengguna dapat melakukan pencetakan 
data yang diinginkan. Berikut ini adalah interface halaman cetak untuk pengguna: 
LOGO
SISTEM INFORMASI BIMBINGAN 
KONSELING SMK N SEDAYU
BERANDA CARI DATA







Gambar 31.  Desain Interface Cetak Data Pengguna 
 
9. Construction (Kontruksi)  
      Pada tahap kontruksi, perancangan desain sistem yang telah dibuat 
sebelumnya diterjemahkan ke dalam suatu bahasa yang dapat dimengerti olek 




internal untuk memastikan semua pernyataan sudah diuji. Pengujian eksternal 
fungsional untuk menemukan kesalahan – kesalahan dan memastikan bahwa input 
akan memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 
1. Implementasi Halaman Splash Screen 
      Halaman splash screen merupakan tampilan awal dari sistem informasi 
bimbingan konseling yang berisi judul dan identitas pengembang. 
 
Gambar 32 . Implementasi Halaman Flash 
2. Implementasi Halaman Login 
      Halaman Login merupakan halaman yang digunakan user yang ingin masuk 
kehalaman pilihan menu untuk selanjutnya dapat memilih menu yang lain. 
Tabel 23. Diskripsi Halaman Login 
Sub Menu Diskripsi 
Username Nama atau identitas user / pengguna yang telah 
terdaftar 






Gambar 33. Implementasi Halaman Login  
3. Implemen tasi Halaman Beranda atau Pemilihan Menu 
      Halaman pilihan menu berfungsi untuk menu – menu agar masuk ke halaman 
yang diinginkan 
Tabel 24. Diskripsi Halaman Pilihan Menu  
Sub Menu Diskripsi 
Menu Guru Menu untuk masuk kehalaman guru 
Menu Kelas Menu untuk masuk kehalaman kelas 
Menu Siswa Menu untuk masuk kehalaman siswa 
Menu Bimbingan Menu untuk masuk kehalaman bimbingan 
Menu Profil Menu untuk masuk kehalaman profil 
 
 







4. Implementasi Halaman  Guru 
      Halaman Guru merupakan halaman yang berisi data guru di SMK 1 Sedayu. 
Pada halaman ini terdapat lima menu dan satu pencarian data guru yaitu menu 
beranda, menu tambah, menu perbarui, menu hapus, menu cetak dan kolom untuk 
pencarian. Kelima menu ini hanya admin yang dapat mengaksesnya, sedangkan 
user selain admin hanya dapat menggunakan menu berada, menu cetak dan 
menggunakan pencarian. 
Tabel 25. Diskripsi Menu Guru 
Sub menu Diskripsi 
Beranda Menu utuk kembali kemenu utama 
Tambah Menu untuk tambah data guru 
Perbarui Menu utuk perbarui data guru 
Hapus Menu untuk hapus data guru 
Cetak Menu untuk cetak data guru 
Cari Menu untuk pencarian guru 
 
 





Gambar 36. Implementasi Halaman Menu Guru untuk User/ Pengguna selain 
admin 
 
a. Tambah Data Guru 
      Menu tambah guru ini digunakan oleh admin untuk menambah data guru. 
Cara pengunaanya dengan memasukan data sesuai dengan kolom yang disediakan 
yaitu NIP, Nama, No.tlp, jurusan, Jabatan, status, username, password, group. 
Setelah semua kolom terisi klik tombol “OK” untuk menyimpan data tersebut. 
 





Gambar 38 . Pesan Data Berhasil Ditambah 
 
b. Perbarui Data Guru 
      Menu perbarui data guru merupakan menu yang digunakan untuk mengubah 
data yang salah atau kurang tepat. Cara penggunaannya sama seperti pada menu 
tambah hanya saja tidak semua data di ubah hanya yang diperlukan saja. Setelah 
selesai melakukan perubahan klik tombol “SAVE” untuk menyimpan data 
tersebut. 
 
Gambar 39 . Halaman Menu Perbarui  Data Guru 
 
 




c. Hapus Data  Guru 
      Menu hapus merupakan menu yang digunakan untuk menghapus data guru 
yang sudah tidak digunakan lagi. 
 
Gambar 41 . Halaman Menu Hapus Data Guru 1 
 
 
Gambar 42. Halaman Menu Hapus Data Guru 2 
 
 
Gambar 43. Halaman Menu Hapus Data Guru 3 
 
d. Cetak Guru 
      Menu cetak guru digunakan untuk mencetak data guru. Menu ini hanya untuk 





Gambar 44 . Halaman Menu Cetak Data Guru  
 
e. Cari Guru Berdasar Nama 
      Menu ini digunakan untuk mencari data guru. Fungsi ini dibuat agar user / 
pengguna dapat dengan mudah mencari data guru yang ada di dalam sistem. Cara 
penggunaannya dengan memasukan nama guru kedalam kolom yang tersedia dan 
klik tombol “OK”.  
 
Gambar 45 . Halaman Menu Cari Data Guru  
 
5. Implementasi Halaman Kelas 
      Halaman kelas merupakan halaman yang berisi data kelas di SMK 1 Sedayu. 
Pada halaman ini terdapat lima menu dan satu pencarian data kelas  menu yaitu 
menu beranda, menu tambah, menu perbarui, menu hapus, menu cetak dan kolom 
untuk pencarian. Menu ini hanya admin yang dapat mengaksesnya, sedangkan 
user selain admin hanya dapat menggunakan menu berada, menu cetak dan 







Tabel 26 . Diskripsi Menu Guru 
Sub menu Diskripsi 
Beranda Menu untuk kembali ke menu utama 
Tambah Menu untuk tambah data kelas 
Perbarui Menu untuk perbarui data kelas 
Hapus Menu untuk hapus data kelas 
Cetak Menu untuk cetak data kelas 
Cari Menu untuk pencarian kelas 
 
 
Gambar 46. Implementasi Halaman Menu Kelas untuk Admin 
 
 




a. Tambah Data Kelas 
      Menu tambah kelas ini digunakan oleh admin untuk menambah data kelas. 
Cara penggunaannya dengan kelas, jurusan, nama kelas, tahun dan wali kelas. 





Gambar 48 . Halaman Menu Tambah Data Kelas 
 
 
Gambar 49. Pesan Data Berhasil Ditambah 
 
b. Perbarui Data Kelas 
      Menu perbarui data kelas merupakan menu yang digunakan untuk mengubah 
data yang salah atau kurang tepat. Cara penggunaannya sama seperti pada menu 
tambah hanya saja tidak semua data di ubah hanya yang diperlukan saja. Setelah 






Gambar 50 . Halaman Menu Perbarui Data Kelas 
 
 
Gambar 51 . Pesan Data Berhasil Diperbarui 
 
c. Hapus Data Kelas 
      Menu hapus merupakan menu yang digunakan untuk menghapus data guru 
yang sudah tidak digunakan lagi. 
 





Gambar 53. Halaman Menu Hapus Data Kelas 2 
 
 
Gambar 54. Halaman Menu Hapus Data kelas 3 
 
d. Cetak Kelas 
      Menu cetak kelas digunakan untuk mencetak data kelas. Menu ini hanya untuk 
mencetak seluruh data guru. 
 












e. Cari Kelas 
      Menu pencarian ini digunakan untuk memudahkan user / pengguna dalam 
mencari data kelas beserta wali kelas. Cara pencarian mudah sekali dengan 
memilih pada combobox yang telah disediakan, setelah itu klik “OK”. 
 
Gambar 56. Halaman Menu Cari Data Kelas 
 
6. Imaplementasi Halaman Siswa 
      Halaman siswa merupakan halaman yang berisi data siswa di SMK 1 Sedayu. 
Pada halaman ini terdapat lima menu dan satu pencarian data siswa yaitu menu 
beranda, menu tambah, menu perbarui, menu hapus, menu cetak dan pencarian. 
Menu ini hanya admin yang dapat mengaksesnya, sedangkan user selain admin 
hanya dapat menggunakan menu berada, menu cetak dan menggunakan kolom 
pencarian. 
Tabel 27. Diskripsi Menu Siswa 
Sub menu Diskripsi 
Beranda Menu untuk kembali ke menu utama 
Tambah Menu untuk tambah data siswa 
Perbarui Menu untuk perbarui data siswa 
Hapus Menu untuk hapus data siswa 
Cetak Menu untuk cetak data siswa 
Cari Menu untuk pencarian siswa 
 
a. Pilih Kelas yang Akan Ditampilkan 
      Ketika kita memilih menu siswa halaman yang pertama ditampilkan oleh 






Gambar 57 . Pilihan Kelas yang Ditampilkan  
 
b. Tambah Data Siswa 
      Menu tambah siswa merupakan menu yang berfungsi untuk menambah data 
siswa. Menu ini hanya dapat diaksis oleh admin karena hanya admin yang dapat 
menambah data. Cara penggunaannya dengan memilih menu tambah, kemudian 
mengisi data di kolom yang disediakan, kemudian klik tombol “OK” 
 
Gambar 58 . Tambah Data Siswa  
 
 




c. Detail Siswa 
      Menu detail siswa merukan menu yang berfungsi untuk melihat secara 
lengkap data siswa, seperti data pribadi, data orang tua, dan foto. Caranya mudah 
dengan pilih salah satu siswa kemudian klik “Detail Siswa” 
 
Gambar 60 . Detail Siswa 
 
d. Perbarui Data Siswa 
      Menu perbarui data siswa merupakan menu yang digunakan oleh admin untuk 
pemperbarui data siswa yang keliru atau melengkapi data. Menu perbarui data ini 
sama seperti menu tambah data hanya saja pada menu perbarui tidak memasukan 
semua data siswa yang ada di kolom namun hanya mengganti atau menambah 
sesuai dengan kebutuhan. 
 





Gambar 62. Pesan Data Berhasil Diperbarui 
 
e. Hapus Data Siswa 
      Menu hapus merupakan menu yang digunakan untuk menghapus data guru 
yang sudah tidak digunakan lagi. 
 
Gambar 63. Halaman Menu Hapus Data Siswa 1 
 
 
Gambar 64. Halaman Menu Hapus Data Siswa 2 
 
 






f. Cetak Siswa 
      Menu cetak siswa merupakan menu yang digunakan untuk mencetak data. 
Sebelum sistem melakukan pencetakan, sistem akan menampilkan pilihan menu 
yaitu cetak siswa perkelas dan cetak biodata siswa. 
 
Gambar 66. Menu Cetak Siswa 
 
 
Gambar 67. Menu Cetak Siswa Perkelas 
 
 
Gambar 68. Menu Cetak Biodata Siswa 
 
g. Cari Siswa 
      Menu ini digunakan untuk mencari data siswa. Fungsi ini dibuat agar user / 




penggunaannya dengan memasukan nama siswa kedalam kolom yang tersedia dan 
klik tombol “OK”. 
 
Gambar 69. Menu Pencarian Siswa 
 
7. Implementasi Halaman Bimbingan 
      Halaman bimbingan merupakan halaman yang berisi data bimbingan siswa. 
Pada halaman ini terdapat lima menu dan satu pencarian data kelas  menu yaitu 
menu beranda, menu tambah, menu perbarui, menu hapus, menu cetak dan kolom 
untuk pencarian. Berbeda dengan menu yang lain dimenu bimbingan ini semua 
user (admin dan pengguna) dapat menggunakan semua menu yang ada di halaman 
bimbingan. 
Tabel 28. Diskripsi Menu Bimbingan 
Sub menu Diskripsi 
Beranda Menu utuk kembali kemenu utama 
Tambah Menu untuk tambah data bimbingan 
Perbarui Menu utuk perbarui data bimbingan 
Hapus Menu untuk hapus data bimbingan 
Cetak Menu untuk cetak data bimbingan 
Cari Menu untuk pencarian bimbingan 
 
a. Tambah Data Bimbingan 
      Menu tambah bimbingan merupakan menu untuk menambah bimbingan baik 
bimbingan pelanggaran atau bukan pelanggaran. Semua user baik itu admin, guru 
bk, guru mata pelajaran lain dapat menambah bimbingan pelanggaran. Sebelum 






Gambar 70. Pilihan Bimbingan 
 
1) Tambah Bimbingan Pelanggaran 
       Menu tambah bimbingan pelanggaran merupakan menu yang digunakan oleh 
guru untuk memasukan bimbingan siswa yang melanggar. Pelanggaran yang nanti 
diinput oleh guru sudah memiliki skor sesuai dengan kategori pelanggarannya. 
User admin dan guru bk ketika memasukan data pelanggaran data tersebut 
langsung bisa di verifikasi dan skor masuk dalam tabel siswa yang melanggar. 
Namun ketika guru mata pelajaran lain melakukan penambahan data pelanggaran 
skor pelanggran belum masuk kedalam kolom siswa yang melakukan 
pelanggaran. Skor akan masuk ke dalam kolom skor siswa ketika guru bk 
memverifikasi data yang dimasukan oleh guru mata pelajaran lain. Hal ini untuk 
megetahui guru bk yang mana yang melakukan tindakan terhadap pelanggaran 
siswa. 
 





2) Tambah Bimbingan Bukan Planggaran 
      Menu tambah data bukan pelanggran merukan menu yang digunakan untuk 
menambahkan data bukan pelanggaran, data ini bisa merupakan masalah pribadi 
siswa, curhat, teman, karir,  dan masalah – masalah yang lain yang sedang 
dihadapi siswa. Semua user baik itu admin, guru bk dan guru mata pelajaran lain 
dapat melakukan pnambahan data bimbingan. Data bimbingan ini memiliki skor 
“0” alias tidak berskor, karena bukan merupakan pelanggaran. Sama seperti menu 
pelanggaran ketika guru mata pelajaran lain melakukan penambahan data, data 
belum diverifikasi, hanya guru bk yang dapat memverifikasi bimbingan tersebut. 
 
Gambar 72. Halaman Tambah Data Bimbingan Bukan Pelanggaran 
 
b. Perbarui Data Bimbingan 
1) Perbarui Data Bimbingan 
       Menu perbarui data bimbingan merupakan menu untuk memberbarui data 
baik menambah atau menghapus data. Perbarui data hanya bisa dilakukan oleh 
user yang melakukan penambahan data bimbingan. user yang lain tidak bisa 
melakukan perbaruan data tersebut. Terkecuali admin, admin dapat melakukan 





Gambar 73. Halaman Perbarui data Bimbingan 
 
 
Gambar 74. Data telah diperbarui 
 
2) Verifikasi data Bimbingan 
      Menu verifikasi bimbingan merupakan menu yang digunakan oleh guru bk 
untuk menverifikasi masalah – masalah yang diinput oleh guru mata pelajaran 
lain. Memverifikasi maksudnya melakukan tindakan terhadap masalah yang telah 
dilakukan siswa sesuai dengan prosedure yang ada. Cara verifikasi data 
bimbingan adalah dengan memilih masalah yang status nya “belum diverifikasi” 










Gambar 76. Form Verifikasi Bimbingan 
 
 





Gambar 78. Data Ketika Sudah Diverifikasi 
 
c. Hapus Data Bimbingan 
      Menu hapus merupakan menu yang digunakan untuk menghapus data 
bimbingan yang sudah tidak digunakan lagi. Ketika data sudah diverifikasi data 
tidak boleh dihapus, hanya admin yang dapat menghapus data tersebut. 
 
Gambar 79. Halaman Menu Hapus Data Bimbingan 1 
 
 






Gambar 81 . Halaman Menu Hapus Data Bimbingan 
 
d. Cetak Bimbingan 
      Menu cetak bimbingan digunakan untuk mencetak menu bimbingan baik 
bimbingan pelanggaran maupun bikan pelanggaran. 
Tabel 29. Diskripsi Menu Cetak Bimbingan 
Sub menu Diskripsi 
Cetak seluruh bimbingan Menu untuk mencetak seluruh bimbingan 
Cetak bimbingan pelanggaran Menu untuk mencetak bimbingan pelanggaran 
Cetak bimbingan bukan 
pelanggaran 
Menu untuk mencetak bimbingan bukan pelanggaran 
 
 
Gambar 82. Pilihan Cetak Bimbingan 
 
 











e. Cari Bimbingan 
      Menu cari bimbingan adalah menu yang digunakan untuk mencari bimbingan 
siswa mengenai pelanggaran atau bukan pelanggran. Cara pencarian dngan 
memasukan NIS siswa dan klik “OK” 
 
Gambar 84. Pencarian bimbingan 1 
 
 
Gambar 85. Pencarian bimbingan 2 
 
f. Pemberian Hadiah 
      Menu pemberian hadiah merupakan menu yang akan digunakan oleh guru bk 
dalam pemberian hadiah kepada siswa yang berkelakuan baik selama masa 
hukuman atau selama dia mempunyai skor. Menu pemberihan hukuman ini 
merupakan menu pengurangan skor siswa. Pengurangan skor sudah ditentukan 





Gambar 86. Pemberian Hadiah 
 
 
Gambar 87. Skor Telah dikurangi 
 
8. Implementasi Profil 
      Menu profil merupakan menu yang berisi tentang profil pembuat sistem. Di 
dalam menu ini berisi biodata pembuat sistem informasi bimbingan konseling. 
Terdapat satu sub-menu untuk kembali kehalaman utama yaitu “Beranda” 
 









10. Deployment (Penyebaran) 
      Pada tahap deployment (penyebaran) ini bisa dilakukan final dalam 
pembuatan sebuah softwae atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan 
pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian 
software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan berkala.  
Setelah pengembangan aplikasi selesai, kemudian dilakukan analisis kualitas 
produk. Analisis kualitas pada penelitian ini difokuskan pada empat faktor 
kualitas perangkat lunak yaitu correctness, functionality, maintainability, dan 
usability. Faktor kualitas correctnes dipilih dengan pertimbangan karena 
pengujiannya menunjukan bagiamana kualitas source code aplikasi yang 
dikembangkan karena dalam pengujiannya dilakukan analisis jumlah error pada 
tiap KLOC (Kilo Line Of Code). Faktor kualitas functionnality dipilih karena 
faktor kualitas ini menunjukan bagaimana aplikasi memenuhi fungsi – fungsi 
yang diharapkan dan memastikan bahwa fungsi – fungsi tersebut berjalan dengan 
baik. Faktor kualitas maintainability menggunakan tiga aspek pengujian yaitu 
cosistency, instrumentation, dan siplicity. Faktor kualitas usability dipilih dengan 
pertimbangan bahwa aplikasi harus dapat digunakan oleh pengguna dengan 
mudah. Pengujian faktor kualitas usability akan menunjukan bagaimana tingkat 
aplikasi untuk dapat dimengerti dipahamai dan digunakan oleh pengguna. 
B. Pembahasan Analisis Instrumen 
1. Instrumen Correcness 
Faktor kualitas correctness dapat diukur dengan analisis defect per KLOC 
(cacat / error pada setiap KLOC/Kilo Line of Code). Untuk mendapatkan nilai 




kemudian dilakukan perhitungan jumlah error pada source code aplikasi Sistem 
Informasi Bimbingan Konseling menggunakan Code Advisor For Visual Basic 6. 
a. Menghitung jumlah Lines Of Code (LOC) 
Untuk menghitung jumlah lines of code (LOC) menggunakan Code Advisor 
For Visual Basic 6. Perhitungan lines of code (LOC) dilakukan pada source code 
aplikasi Sistem Informasi Bimbingan Konseling. Gambar dibawah ini 
menunjukan bahwa jumlah line of code (LOC) source code Sistem Informasi 
Bimbingan Konseling adalah : 
 





Dambar 89 menunjukan bahwa jumlah lines of code (LOC) source code 
Sistem Informasi Bimbingan Konseling adalah 97  +367 + 299 + 798 + 932 + 46 
+ 52 + 60 + 23 + 29 + 64 + 39 + 44 + 25 + 34 + 15 = 2924 LOC = 2, 924 KLOC 
(kilo lines of code).    
Pada satu penelitian keabsahan hasil analisis sangat diperlikan, untuk itu hasil 
dari perhitungan jumlah line of code (LOC) source code sebagai istrumen 
pengumpulan data harus diuji vakiditasnya. Validitas merupakan satu standar ukur 
yang menunjukan tingkat ketepatan suatu alat ukur. Alat ukur dapat dikatakan 
valid jika dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. untuk 
mendapatkan kevalidan dari suatu alat ukur maka dibutuhkan alat ukur lain untuk 
mengukurnya, alat ukur yang akan digunakan adalah menggunakan tools VB6 
Pure Code Lines Calculator. Berikut ini adalah hasil perhitungan jumlah lines of 
code: 
 
Gambar 90. Perhitungan line of code dengan VB6 Pure Code Line Calculator 
 
Dari perhitungan di atas di dapat total line of code adalah 2941 LOC, hasilnya 
harus dikurang 17 defaulte line yang tidak dihitung, jadi jumlah line of code nya 




hasil perhitungan line of code dengan Code Advisor For Visual Basic 6. Dan VB6 
Pure Code Line Calculator sebagai berikut: 
Tabel 30. Hasil Uji Validitas  
Instrumen Hasil Perhitungan Keterangan 
Code Advisor For Visual Basic 6. 2924 LOC= 2,924 KLOC Valid 
VB6 Pure Code Line Calculator 2924 LOC= 2,924 KLOC 
 
Selain validitas, karakter lain dari evaluasi adalah reliabilitas. Reliabilitas 
dapat juga diartikan dengan konsistensi atau keajegan. Bila terdapat kesamaan 
data dalam waktu yang berbeda, hasil penelitian dapat dikatakan reliabel. 
Pengujian variabel dpat dilakukan seperti berikut: 
Tabel 31. Perhitungan uji reliabilitas 
No Uji Reliabilitas Jumlah LOC 
1 
Tahap I : 
(Menu utama.frm, Menu guru.frm, Menu 
kelas.frm, Menu siswa.frm) 
1561 
2 
Tahap II : 
(Menu bimbingan.frm, Frmsplash.frm, 
Frmlogin.frm, Modtransparent.bas ) 
1090 
3 










Jumlah 2924 LOC 
 
Hasil uji reliabiitas menunjukan lines of code adalah 2924 LOC = 2,924 
KLOC. Berdasar data tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini 








b. Perhitungan Jumlah Error 
Perhitungan jumlah error pada source code Sistem Informasi Bimbingan 
Konseling menggunakan code advisor for visual basic 6. Berikut adalah 
sreenshoot jumlah error dari sistem : 
 
Gambar 91. Hasil perhitungan error dengan code advisor for visual basic 6 
 
Screenshoot siatas menunjukan bahwa jumlah error untuk pengujian kualitas 
correctness menggunakan code advisor for visual basic 6 adalah 0.  Seperti 
halnya instrumen pengujian jumlah lines of code, instrumen penguji jumlah error 
juga harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Utuk mununjukan tingkat 
ketetapan alat ukur, maka Code Advisor for Visual Basic 6 dibandingkan dengan 




alat ukur adalah sama. Berikut ini hasil uji validitas dengan VB Watch Debugger 
2: 
 
Gambar 92. Perhitungan Jumlah Error dengan VB Watch Debugger 2 
 
 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat dibabarkan perhitungan hasil 
perhitungan jumlah error Code Advisor for Visual Basic 6 dan VB Watch 
Debugger 2 sebagai berikut: 




Code Advisor or Visual Basic 6 0 
Valid 
VB Watch Debugger 0 
  
Selain validitas, instrumen juga dilakukan uji reliabilitas. Instrumen yang 
reliabel adalah instrumene yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 








Tabel 33. Hasil Pengujian Reliabilitas   
No Uji Reliabilitas Jumlah Error 
1 
Tahap I : 
(Menu utama.frm, Menu guru.frm, Menu 
kelas.frm, Menu siswa.frm) 
0 
2 
Tahap II : 
(Menu bimbingan.frm, Frmsplash.frm, 
Frmlogin.frm, Modtransparent.bas ) 
0 
3 
Tahap III : 









Jumlah Error 0 
 
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukan jumlah error dari source code sistem 
informasi bimbingan konseling adalah 0. Berdasar data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel karena hasil pengujian yang 
telah dilakukan menghasilkan data yang sama. 
c. Perbandingan Hasil Pengujian Dengan Standar Yang Telah Ditentukan 
Dari hasil pengujian sebelumnya, didapat bahwa nilai Error/KLOC sistem 
informasi Bimbingan Konselingadalah 0 Error/KLOC. Aplikasi akan dikatakan 
lolos pengujian jika jumlah error <= (lebih kecil atau sama dengan) standar yang 
digunakan. Aplikasi akan dikatakan gagal jika jumlah error melebihi yang 
digunakan. 
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2. Instrumen Functionality 
Faktor kualitas functionality diuji dengan melakukan tes pada setiap fungsi 
yang terdapat pada aplikasi sistem pakar Diagnosis Kerusakan Komputer. Hasil 
pengujian kemudian dibandingkan dengan standar functionality yang diteteapkan 
oleh microsoft dalam program Microsoft Certification Logo. 
Berikut ini adalah tabel pengujian faktor kualitas functionality pada Sistem 
Informasi Bimbingan Konseling pada fungsi primer dan sekunder: 
Tabel 35. Test Case Pengujian Faktor Kualitas Functionality Primer 
Nama Tes Lolos / Gagal Nama Tes 
Lolos / 
Gagal 
LoginAdmin1 Lolos PrimaryFunctionalityTest26 Lolos 
LoginAdmin2 Lolos PrimaryFunctionalityTest27 Lolos 
LoginPengguna1 Lolos PrimaryFunctionalityTest28 Lolos 
LoginPengguna2 Lolos PrimaryFunctionalityTest29 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest1 Lolos PrimaryFunctionalityTest30 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest2 Lolos PrimaryFunctionalityTest31 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest3 Lolos PrimaryFunctionalityTest32 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest4 Lolos PrimaryFunctionalityTest33 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest5 Lolos PrimaryFunctionalityTest34 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest6 Lolos PrimaryFunctionalityTest35 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest7 Lolos PrimaryFunctionalityTest36 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest8 Lolos PrimaryFunctionalityTest37 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest9 Lolos PrimaryFunctionalityTest38 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest10 Lolos PrimaryFunctionalityTest39 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest11 Lolos PrimaryFunctionalityTest40 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest12 Lolos PrimaryFunctionalityTest41 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest13 Lolos PrimaryFunctionalityTest42 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest14 Lolos PrimaryFunctionalityTest43 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest15 Lolos PrimaryFunctionalityTest44 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest16 Lolos PrimaryFunctionalityTest45 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest17 Lolos PrimaryFunctionalityTest46 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest18 Lolos PrimaryFunctionalityTest47 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest19 Lolos PrimaryFunctionalityTest48 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest20 Lolos PrimaryFunctionalityTest49 Lolos 





Lanjutan Tabel 35.   
Nama Tes Lolos / Gagal Nama Tes 
Lolos / 
Gagal 
PrimaryFunctionalityTest22 Lolos PrimaryFunctionalityTest51 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest23 Lolos PrimaryFunctionalityTest52 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest24 Lolos PrimaryFunctionalityTest53 Lolos 
PrimaryFunctionalityTest25 Lolos PrimaryFunctionalityTest54 Lolos 
 
Tebel 36. Test Case Pengujian Faktor Kualitas Functionality Contributing 
No. Nama Tes Lolos / Gagal 
1 ContributingFunctionalityTest1 Lolos 
2 ContributingFunctionalityTest2 Lolos 
3 ContributingFunctionalityTest3 Lolos 
4 ContributingFunctionalityTest4 Lolos 
5 ContributingFunctionalityTest5 Lolos 
6 ContributingFunctionalityTest6 Lolos 
7 ContributingFunctionalityTest7 Lolos 
8 ContributingFunctionalityTest8 Lolos 
        
Tabel 37. Perbandingan Hasil Pengujian Faktor Functionality dalam program 
Microsoft Certification Logo. 
Kriteria Lolos Kriteria Gagal Hasil Pengujian Ket. 
1. Setiap fungsi primer 




2. Jika ada fungsi yang 
tidak berjalan 
sebagaimana 
mestinya, tetapi itu 
bukan kesalahan yang 
serius dan tidak 
berpengaruh pada 
penggunaan normal 
1. Paling tidak ada satu 
fungsi primer yang diuji 
tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. 
2. Jika ada fungsi yang 
tidak berjalan 
sebagaimananya 
mestinya dan itu 
merupakan kesalahan 














Tabel diatas menunjukan bahwa aplikasi Sistem Informasi Bimbingan 
Konseling lolos pengujian faktor kualitas functionality, atau dapat dikatakan 
bahwa aplikasi yang dikembangkan memenuhi faktor kualitas functionality 
3. Instrumen Maintainability 
Pengujian aspek maintainability dilaksanakan peneliti dengan diuji secara 
operasional. Berikut ini tabel hasil maintainability: 
Tabel 38. Hasil Uji Maintainability 





bentuk yang sama. 
Hal ini dapat dilihat 
pada bagian 
implementasi 
Hasil pengujian menunjukan bahwa 
bentuk rancangan sistem mempunyai satu 
bentuk yang sama. Hal ini dapat dilihat 
pada bagian implementasi sistem. 
Dimana tampilan halaman dari satu 
halaman ke halaman yang lain memiliki 
kemiripan. 
Pengujian juga dilakukan dari segi jenis 
huruf yang dipakai semua halaman 
menggunakan jenis huruf yang sama. 
Instrumentation 
Ketika ada kesalahan 
yang dilakukan oleh 





Hasil pengujian yang telah dilakukan 
peneliti menunjukan bahwa ketika ada 
kesalhan yang dilakukan oleh user / 
pengguna, maka sistem akan 
mengeluarkan pesan peringatan untuk 
mengidentifikasi kesalahan:  
Contoh: ketika user akan melakukan 
penambahan data baru dan data yang 
wajib diisi masih kosong maka sistem 
akan muncul peringatan bahwa data 






















ini dapat dilihat pada 
tahap-tahap proses 
penulisan kode 
Hasil pengamatan menunjukan bahwa 
sistem informasi mudah untuk dikelola. 
Karena dibuat dengan sistem navigasi 
yang jelas dan mudah dimengerti. 
Sistem ini mudah untuk dikembangkan 
karena dalam pembuatannya mengikuti 
pedoman pengkodean. Seperti 
penggunaan konvensi penamaan yang 
standar sehingga pengembangan 
selanjutnya dapat membedakan mana 
variabel mana bukan variabel. Source 
code telah dilengkapai dengan comment 
list sehingga mudah memahami logika 
program. 
Jika ingin dikembangkan fungsi – fungsi 
– fungsi yang belum adapengembang 
hanya perlu membuat menu baru atau 
fungsi baru tanpa mengubah komponen 
sistem yang lain. 
 
4. Instrumen Usability 
Pengujian faktor kualitas usability dilakukan dengan menggunakan metode 
kuesioner. Kuesioner yang digunakan mengacu pada Computer System Usability 
Questionnaire (CSUQ) yang dikembangkan oleh J.R.Lewis. Kuesioner diberikan 
kepada guru BK (Bimbingan Konseling) dan Guru mata pelajaran lain di SMK 1 
Sedayu sebanyak 35 guru. Pelaksanaan penelitian kualitas usability dimulai 
dengan melakukan uji coba Sistem Informasi Bimbingan Konseling, setelah uji 
coba terdapat sistem responden diberikan kuesioner penelaian yang harus diisi. 



















Pertanyaan 1 15 20 0 0 0 
Pertanyaan 2 15 19 1 0 0 
Pertanyaan 3 5 25 4 1 0 
Pertanyaan 4 6 26 3 0 0 
Pertanyaan 5 6 26 2 0 1 
Pertanyaan 6 10 23 2 0 0 
Pertanyaan 7 16 16 1 2 0 
Pertanyaan 8 5 23 7 0 0 
Pertanyaan 9 6 20 6 2 1 
Pertanyaan 10 6 23 6 0 0 
Pertanyaan 11 8 27 0 0 0 
Pertanyaan 12 11 22 2 0 0 
Pertanyaan 13 13 19 3 0 0 
Pertanyaan 14 10 22 1 2 0 
Pertanyaan 15 7 24 4 0 0 
Pertanyaan 16 9 25 1 0 0 
Pertanyaan 17 9 22 2 1 1 
Pertanyaan 18 5 23 7 0 0 
Pertanyaan 19 6 26 2 1 0 
Jumlah 168 431 54 9 3 
 
Data yang dihasilkan dari kuesioner merupakan data yang bersifat kuantitatif. 
Data tersebut dapat dikonversi ke dalam data kualitatif dalam bentuk data interval 
rasio menggunakan Skala Likert. 
Tabel 40. Koversi Jawaban Item Kuesioner menjadi Nilai Kuantitatif 
Jawaban Skor 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Ragu – ragu 3 
Tidak setuju 2 







Perhitunga jumlah skor yang didapat dari koesioner: 
− Sangat setuju =  5    x   168  =    840 
− Setuju  =  4    x   431  = 1724 
− Ragu – ragu =  3    x   54  =    162 
− Tididak setuju =  2    x   9  =      18 
− Sangat tidak setuju=  1    x   3  =        3 
Jumlah     =  2747 
Skor yang didapatkan pada tiap hasil koesioner tersebut kemudian diambil 
nilai rata – rata. Nilai rata – rata tersebut kemudian dijumlahkan. Dengan jumlah 
responden sebanyak 35 guru maka dapat dihitung nilai tertinggi dan nilai terendah 
sebagai berikut : 
3. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi x banyak respoponden 
= 19 x 5 x 35 
  = 3325 
4. Nilai Terendah 
Nilai Tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi x banyak     respoponden 
  = 19 x 1 x 35 
  = 665 
Dari data tersebut kemudian dapat disusun kategori penilaian kuesioner 






4. Jumlah Kelas 
Jumlah kelas sama dengan jumlah jawaban pada koesioner maka jumalah kelas 
adalah 5. 
5. Menghitung Rentang Data 
Rentang Data = (data terbesar – Data terkecil) 
= 3325 – 665 
= 2660 
6. Menghitung Panjang Kelas 
Rentang Data = Rentang Data / Jumlah Kelas 
= 2260/5 
= 532 
Dengan data tersebut kemudian disusun kategorisasi penilaian faktor kualitas 
usability berdasarkan interval nilai kuesioner. 
Tabel 41. Kategori Penilaian Faktor Kualitas Usability 
Intrval Nilai Kategori 
665 - 1197 Sangat Tidak Layak 
1198 - 1730 Tidak Layak 
1731 – 2263 Cukup Layak 
2264 – 2796 Layak 
2797 – 2329 Sangat Layak 
 
Gambar dibawah ini menunjukan perbandingan nilai total yang didapat dari 





Gambr 93. Hasil skala likert dari pengujian Usability 
 
Berdasarkan gambar diatas, hasil analisis faktor kualitas usability 
menunjukan bahwa Sistem Informasi Bimbingan Konseling masuk dalam kriteria 
“Layak” 
Tabel 42. Kategori Nilai Kelayakan Setiap Pengguna 
Nama Total Presentase Kategori 
Suparjana 92 92% Sangat Layak 
Sri Mintarsih 76 76% Layak 
Sri Suseiyowati 77 77% Layak 
Berti Yanti  74 74% Layak 
Sri Riyanti, S.Pd 71 71% Layak 
Arief Budiyanto, S.Pd 77 77% Layak 
Marjiono, S.Pd.T 80 80% Layak 
Sukarti, S.Kom 79 79% Layak 
Pangarso Ari Wibowo 81 81% Sangat Layak 
SPC. Dwi Timbul Nugroho 81 81% Sangat Layak 
Kawit, S.Pd 84 84% Sangat Layak 
Siqit Subekti, S.Pd 80 80% Layak 
Sugiyanto 79 79% Layak 
Pri Hatimah, BA 82 82% Sangat Layak 
Suyamdi 73 73% Layak 
Sukamto 74 74% Layak 
Djumroni, M.Pd 78 78% Layak 
Wiranto, S.Pd 85 85% Sangat Layak 
Rakidi 79 79% Layak 
Drs. Kusnadiyono 62 62% Layak 




Lanjutan Tabel 41. 
Tri Atmoko 84 84% Sangat Layak 
Gundan Bahtera 79 79% Layak 
Suprapto 87 87% Sangat Layak 
Suharno, S.Pd 84 84% Sangat Layak 
Andriyanto 76 76% Layak 
Suparjo, S.Pd 74 74% Layak 
Erma Fermauti 94 94% Sangat Layak 
Watdatun, S.Pd 89 89% Sangat Layak 
Drs. P. Haryanto M.Hum 80 80% Layak 
Rumilah 80 80% Layak 
Kuswanti, S.Pd 75 75% Layak 
Suyana, S.Pd 75 75% Layak 
Selviana Susantu 74 74% Layak 
Sugiyono, S. Pd 60 60% Ragu - Ragu 
 
Nilai maksimum dari keseluruhan aspek sisi pengguna adalah 100. 
Berdasarkan data dari tabel diatas, maka 11 pengguna termasuk dalam kategori 
sangat layak, 23 pengguna termasuk dalam kategori layak dan 1 pengguna dalam 
katagori ragu – ragu. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna 
menyatakan sistem informasi ini layak. 
 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menghasilkan sebuah sistem informasi bimbingan konseling melalui 
beberapa tahap yaitu, communication (analisis kebutuhan) dimulai dari analisis 
kebutuhan pengguna, kebutuhan spesifikasi yang meliputi kebutuhan perangkat 
keras dan perangkat lunak. Planning (Perencanaan) menghasilkan dokumen user 
requiremet atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan 
pengguna, modeling (perancangan) dimulai dari pembuatan use case, aktivity 
diagram, sequnce diagram, class diagram, perancangan database. Construction 
(konstruksi) adalah proses pengkodean sistem informasi bimbingan konseling. 
Deployment (penyebaran) dalam tahap ini sistem yang sudah melakukan analisis 
desain dan pengkodean maka sistem dapatdigunakan oleh user. sistem informasi 
ini mempunyai beberapa fitur – fitur dalam membantu tugas guru bimbingan 
konseling diantaranya adalah menu – menu yang tersedia yaitu menu guru, menu 
kelas, menu siswa, menu bimbingan. Didalam menu – menu tersebut terdapat sub 
menu yang berfungsi untuk menambah data, memperbarui data, menghapus data, 
mencetak data, dan mencari data. Pada menu bimbingan terdapat menu hadiah 
yang berfungsi untuk pengurangan skor kepada siswa yang berkelakuan baik. 




2. Analisis Sistem Informasi Bimbingan Konseling dalam software quality 
testing adalah sebagai berikut: 
a. Hasil pengukuran faktor kualitas correctness terhadap nilai error/KLOC pada 
aplikasi sistem informasi bimbingan konseling adalah 0 dan dapat disimpulkan 
bahwa sistem memenuhi standar faktor kualitas correctness. 
b. Seluruh fungsi primer dan pendukung aplikasi sistem informasi bimbingan 
konseling berjalan dengan sebagaimana mestinya dan dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi telah memenuhi standar faktor kualiats functionality. 
c. Hasil pengujian tiga faktor instrumentation, consistency dan simplicity 
menunjukan bahwa aplikasi sitem informasi bimbingan konseling telah sesuai 
dengan kriteria lolos faktor kualitas maintainability. 
d. Hasil analisis faktor kualitas usability menunjukan bahwa aplikasi sistem 
informasi bimbingan konseling dalam kriteria “layak” dalam faktor usability. 
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka dapat dinerikan saran 
bagi mahasiswa atau peneliti yang akan mengembangkan sistem informasi 
bimbingan konseling ini 
1. Dalam penelitian penulis hanya membuat sistem informasi untuk perekapan 
data siswa dan data bimbingan siswa. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 
lagi dengan menambahkan topik topik lain tentang bimbingan konseling. 
2. Dalam sistem ini penulis hanya membuat tiga user atau pengguna yaitu 
admin, guru BK, dan guru mata pelajaran lain. Peneliti selanjutnya dapat 




3. Dalam penelitian ini penulis hanya melakukan pengujian pada faktor kualitas 
correctness, functionality, maintainability, dan usability. Penelitian selanjutnya 
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Test Case Pengujian Faktor Kualitas Functionality Primer 
No. Pengujian Sukses / Gagal 
1 Nama tes LoginAdmin1 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah aplikasi dapat terhubung dengan 
database dan dapat mencocokan username serta 
password sehingga login berhasil 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Tombol “MASUK”  dengan kombinasi username dan 
password benar 
Langkah Mengisi kolom username dan kolom password 
kemudian klik MASUK 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses login dijalankan 
- Tampil Halaman “Beranda” atau  halaman home 
Hasil 
Pengamatan 




2 Nama tes LoginAdmin2 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah aplikasi dapat menampilkan pesan 
peringatan jika login gagal 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang salah 
Data tes Tombol “MASUK”  dengan kombinasi username dan 
password salah 
Langkah Mengisi kolom username dan kolom password 
kemudian klik MASUK 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses login dijalankan 
- Tampil Halaman “Beranda” atau  halaman home 








3 Nama tes LoginPengguna1 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah aplikasi dapat terhubung dengan 
database dan dapat mencocokan username serta 
password sehingga login berhasil 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Tombol “MASUK”  dengan kombinasi username dan 
password benar 
Langkah Mengisi kolom username dan kolom password 
kemudian klik MASUK 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses login dijalankan 
- Tampil Halaman “Beranda” atau  halaman home 
Hasil 
Pengamatan 




4 Nama tes LoginPengguna2 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah aplikasi dapat menampilkan pesan 
peringatan jika login gagal 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 




Data tes Tombol “MASUK”  dengan kombinasi username dan 
password salah 
Langkah Mengisi kolom username dan kolom password 
kemudian klik MASUK 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses login dijalankan 
- Tampil Halaman “Beranda” atau  halaman home 
Hasil 
Pengamatan 




5 Nama tes PrimaryFunctionalityTest1 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari guru berdasarkan nama 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data nama guru dan tombol “OK” pada halaman menu 
guru 
Langkah Isi nama guru pada kolom cari, klik tombol “OK” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
6 Nama tes PrimaryFunctionality Test2 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari guru berdasarkan nama 
guru berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 




Data tes Data guru yang tidak ada dalam database 
Langkah Isi nama siswa pada kolom cari, klik tombol “OK” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
7 Nama tes PrimaryFunctionality Test3 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari kelas berdasarkan nama 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data nama guru dan tombol “OK” pada halaman menu 
kelas 




- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
8 Nama tes PrimaryFunctionalityTest4 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari kelas berdasarkan nama 
kelas berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data kelas yang tidak ada dalam database 






- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
9 Nama tes PrimaryFunctionalityTest5 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari siswa berdasarkan nama 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data nama siswa dan tombol “OK” pada halaman 
menu siswa 
Langkah Isi nama siswa pada kolom cari, klik tombol “OK” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
10 Nama tes PrimaryFunctionalityTest6 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi detail siswa berjalan dengan 
benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data siswa dan tombol “Detail Siswa” pada halaman 
menu siswa 
Langkah Pilih salah satu data siswa di datagrid, klik tombol 
“Detail Siswa” 
Hasil yang - Proses detail siswa dijalankan 







Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
11 Nama tes PrimaryFunctionalityTest7 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari siswa berdasarkan nama 
siswa berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data siswa yang tidak ada dalam database 
Langkah Isi nama siswa pada kolom cari, klik tombol “OK” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
12 Nama tes PrimaryFunctionalityTest8 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari bimbingan berdasarkan 
NIS siswa berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data bimbingan dan tombol “OK” pada halaman menu 
bimbingan 
Langkah Isi NIS siswa pada kolom cari, klik tombol “OK” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cari dijalankan  
- Tampil data sesuai nama yg dimasukan pada 
datagrid 







13 Nama tes PrimaryFunctionalityTest9 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari bimbingan berdasarkan 
NIS siswa berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Data bimbingan yang tidak ada dalam database 
Langkah Isi NIS siswa pada kolom cari, klik tombol “OK” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cari dijalankan  




Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
14 Nama tes PrimaryFunctionalityTest10 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data guru berjalan 
dengan benar 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 









15 Nama tes PrimaryFunctionalityTest11 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal tambah data guru berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
16 Nama tes PrimaryFunctionalityTest12 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data guru berjalan 
dengan benar jika ada kolom pada form yang belum 
diisi? 





Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi kesalahan jika ada colom yang 
belum diisi 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
17 Nama tes PrimaryFunctionalityTest13 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data guru berjalan 
dengan benar jika ada NIP guru yang sama? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi NIP telah terdaftar jika ada colom 
yang belum diisi 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 






18 Nama tes PrimaryFunctionalityTest14 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data kelas berjalan 
dengan benar 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 




19 Nama tes PrimaryFunctionalityTest15 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal tambah data kelas berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 







20 Nama tes PrimaryFunctionalityTest16 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data kelas berjalan 
dengan benar jika ada kolom pada form yang belum 
diisi? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “Kesalahan” jika ada colom yang 
belum diisi 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
21 Nama tes PrimaryFunctionalityTest17 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data kelas berjalan 
dengan benar jika ada kelas yang sama? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi kelas telah terdaftar jika ada colom 
yang belum diisi 










22 Nama tes PrimaryFunctionalityTest18 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data siswa berjalan 
dengan benar 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 





23 Nama tes PrimaryFunctionalityTest19 




berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
24 Nama tes PrimaryFunctionalityTest20 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data siswa berjalan 
dengan benar jika ada kolom pada form yang belum 
diisi? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “informasi” jika ada kolom yang 
belum diisi 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 








25 Nama tes PrimaryFunctionalityTest21 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah datasiswa berjalan 
dengan benar jika ada nis yang sudah terdaftar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
26 Nama tes PrimaryFunctionalityTest22 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data bimbingan 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 













27 Nama tes PrimaryFunctionalityTest23 
SUKSES Tujuan Menguji apakah fungsi batal tambah data bimbingan 




Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi ditambah” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 




28 Nama tes PrimaryFunctionalityTest24 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah data bimbingan 
berjalan dengan benar jika ada kolom pada form yang 
belum diisi? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol tambah data dan form pengisian data 




- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “informasi” jika ada kolom yang 
belum diisi 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 







29 Nama tes PrimaryFunctionalityTest25 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi perbarui data guru berjalan 
dengan benar 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “SAVE” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses perbarui dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil diperbarui” 
- Data pada datagrid diperbarui 
Hasil 
Pengamatan 








30 Nama tes PrimaryFunctionalityTest26 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal perbarui data guru 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “BATAL” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi perbarui” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
31 Nama tes PrimaryFunctionalityTest27 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi perbarui data kelas berjalan 
dengan benar 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “SAVE” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses perbarui dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil diperbarui” 
- Data pada datagrid diperbarui 
Hasil 
Pengamatan 








32 Nama tes PrimaryFunctionalityTest28 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal perbarui data kelas 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “BATAL” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi perbarui” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
33 Nama tes PrimaryFunctionalityTest29 





Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “SAVE” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses perbarui dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil diperbarui” 
- Data pada datagrid diperbarui 
Hasil 
Pengamatan 





34 Nama tes PrimaryFunctionalityTest30 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal perbarui data siswa 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “BATAL” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi perbarui” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 






35 Nama tes PrimaryFunctionalityTest31 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi perbarui data bimbingan 
berjalan dengan benar 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database 
Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “SAVE” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses perbarui dijalankan 
- Tampil informasi “data berhasil diperbarui” 
- Data pada datagrid diperbarui 
Hasil 
Pengamatan 





36 Nama tes PrimaryFunctionalityTest32 
SUKSES Tujuan Menguji apakah fungsi batal perbarui data bimbingan berjalan dengan benar? 





Data tes Tombol perbarui data dan form pengisian data 
Langkah Klik tombol “PERBARUI” , mengisi form yang akan 
diperbarui, klik tombol “BATAL” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses tambah dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi perbarui” 
- Data terdaftar di datagrid 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
37 Nama tes PrimaryFunctionalityTest33 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi hapus data guru berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “Yes” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data telah dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 




38 Nama tes PrimaryFunctionalityTest34 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal hapus data guru berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “No” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi dihapus” 







39 Nama tes PrimaryFunctionalityTest35 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi hapus data kelas berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “Yes” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data telah dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 




40 Nama tes PrimaryFunctionalityTest36 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal hapus data kelas berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “No” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
41 Nama tes PrimaryFunctionalityTest37 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi hapus data siswa berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 




Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “Yes” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data telah dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 




42 Nama tes PrimaryFunctionalityTest38 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal hapus data siswa berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “No” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
43 Nama tes PrimaryFunctionalityTest39 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi hapus data bimbingan berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “Yes” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data telah dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 







44 Nama tes PrimaryFunctionalityTest40 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi batal hapus data bimbingan 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Pilih data dan tombol hapus data 
Langkah Klik tombol “HAPUS” , klik tombol “No” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses hapus dijalankan 
- Tampil informasi “data tidak jadi dihapus” 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
45 Nama tes PrimaryFunctionalityTest41 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data guru berjalan dengan 
benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data guru yang ada di dalam database 
Langkah Klik tombol “CETAK”  
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 
- Tampil data guru siap cetak 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
46 Nama tes PrimaryFunctionalityTest42 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data guru berjalan dengan 
benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data guru yang tidak ada di database 
Langkah Klik tombol “CETAK”  
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 






Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
47 Nama tes PrimaryFunctionalityTest43 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data kelas berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data kelas yang ada di dalam database 
Langkah Klik tombol “CETAK”  
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 
- Tampil data kelas siap cetak 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
48 Nama tes PrimaryFunctionalityTest44 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data kelas berjalan 
dengan benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data kelas yang tidak ada di database 
Langkah Klik tombol “CETAK”  
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 
- Tampil pesan “Data tidak ditemukan” 
Hasil 
Pengamatan 







49 Nama tes PrimaryFunctionalityTest45 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data siswa berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 
Langkah Klik tombol “CETAK”, klik cetak “Berdasar Kelas” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 
- Tampil cetak berdasar kelas 
Hasil 
Pengamatan 





50 Nama tes PrimaryFunctionalityTest46 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data siswa berjalan 
dengan benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang tidak ada di database 
Langkah Klik tombol “CETAK” Kilk cetak “Berdasar Kelas” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 






Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
51 Nama tes PrimaryFunctionalityTest47 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data siswa berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 
Langkah Klik tombol “CETAK”, klik cetak “Biodata siswa”, 
masukan NIS siswa 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses cetak dijalankan 
- Tampil cetak biodata siswa 
Hasil 
Pengamatan 





52 Nama tes PrimaryFunctionalityTest48 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data siswa berjalan 
dengan benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang tidak ada di database 






- Proses cetak dijalankan 
- Tampil pesan “Data tidak ditemukan” 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
53 Nama tes PrimaryFunctionalityTest49 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data bimbingan berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 




- Proses cetak dijalankan 
- Tampil cetak seluruh bimbingan 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
54 Nama tes PrimaryFunctionalityTest50 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data bimbingan berjalan 
dengan benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 




- Proses cetak dijalankan 
- Tampil pesan “Data tidak ditemukan” 
Hasil 
Pengamatan 






55 Nama tes PrimaryFunctionalityTest51 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data bimbingan berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 




- Proses cetak dijalankan 
- Tampil cetak seluruh bimbingan 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
56 Nama tes PrimaryFunctionalityTest52 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data bimbingan berjalan 
dengan benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 




- Proses cetak dijalankan 
- Tampil pesan “Data tidak ditemukan” 
Hasil 
Pengamatan 






57 Nama tes PrimaryFunctionalityTest53 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data bimbingan berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 




- Proses cetak dijalankan 
- Tampil cetak seluruh bimbingan 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
58 Nama tes PrimaryFunctionalityTest54 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cetak data bimbingan berjalan 
dengan benar jika data tidak ditemukan? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan 
databases 
Data tes Data siswa yang ada di dalam database 




- Proses cetak dijalankan 
- Tampil pesan “Data tidak ditemukan” 
Hasil 
Pengamatan 











Test Case Pengujian Faktor Kualitas Functionality Contributing 
NO. Pengujian Sukses / gagal 
1 Nama tes ContributingFunctionalityTest1 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tambah foto berjalan dengan 
benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Menu Siswa. “Tambah” atau perbarui data siswa, 
Pilih Foto 




- Proses tambah foto dijalankan 
- Tampil kotak dialog “Foto berhasil ditambah” 
Hasil 
Pengamatan 





2 Nama tes ContributingFunctionalityTest2 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi perbarui foto berjalan dengan 
benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Menu Siswa. “Tambah” atau perbarui data siswa, 
Pilih Foto 







- Proses tambah foto dijalankan 
- Tampil kotak dialog “Foto berhasil diperbarui” 
Hasil 
Pengamatan 






3 Nama tes ContributingFunctionalityTest3 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi cari foto berjalan dengan 
benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Menu Siswa. “Tambah” atau perbarui data siswa, 
Pilih Foto 




- Proses cari foto dijalankan 
- Tampil kotak pilihan foto 
Hasil 
Pengamatan 







4 Nama tes ContributingFunctionalityTest4 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi tampil foto di detail siswa 
berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Menu Siswa. detail siswa 
Langkah Masuk ke menu siswa, pilih detail siswa 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses tampil foto dijalankan 
- Tampil kotak pilihan foto 
Hasil 
Pengamatan 




5 Nama tes ContributingFunctionalityTest6 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi logout berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Tanda logout pada setiap halaman 
Langkah Tanda logout pada setiap halaman 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses logout dijalankan 
- keluar dari tampilan 
Hasil 
Pengamatan 








6 Nama tes ContributingFunctionalityTest7 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah fungsi pemberian hadiah berjalan 
dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Menu bimbingan dan hadiah 




- Proses pemberian hadiah dijalankan 
- Skor dikurangi 
Hasil 
Pengamatan 









7 Nama tes ContributingFunctionalityTest7 
SUKSES 
 Tujuan Menguji apakah fungsi pemberian hadiah berjalan 
dengan benar jika NIS belum di cek? 
 Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
 Data tes Menu bimbingan dan hadiah 
 Langkah Masuk menu bimbingan, pilih hadiah, masukan NIS 
siswa 
 Hasil yang 
diharapkan 
- Proses pemberian hadiah dijalankan 
- Skor dikurangi 
 Hasil 
Pengamatan 




8 Nama tes ContributingFunctionalityTest8 
SUKSES 
Tujuan Menguji apakah menu profil berjalan dengan benar? 
Asumsi Aplikasi sudah berjalan dan terhubung dengan file 
database yang benar 
Data tes Menu profil 
Langkah Pilih menu profil 




diharapkan - menampilkan profil pembuat 
Hasil 
Pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
screenshoot 
 
 
 
 
